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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  manajemen risiko yang 

diproksikan dengan Net Perfoaming Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional pendapatan Operasional 

(BOPO) secara parsial maupun simultan terhadap kinerja keuangan.penelitian ini 

dilakukan pada Bank Konvensional dalam periode 4 (empat) tahun periode 2020-

2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun populasi penelitian 

yang berjumlah 43 perusahaan dengan menggunakan metode dan penentuan 

sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling sehingga 

menghasilkan sampel berjumlah  28 perusahaan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data sekunder dengan menggunakan teknik analisa data regresi 

data panel dengan bantuan software Eviews versi 12. Berdasarkan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara parsial manajemen risiko kredit (NPL) bernilai 

negatif dan dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 

manajemen risiko Likuiditas (LDR) bernilai positif dan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan, manajemen risiko pasar (NIM) bernilai 

positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, manajemen risiko 

Operasional (BOPO) bernilai negatif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, lalu secara simultan manajemen risiko kredit (NPL), risiko pasar 

(NIM), risiko Likuiditas (LDR), dan risiko operasional (BOPO) berpengaruh 

positif  secara signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA).  

 

Kata kunci : Implementasi manajemen risiko kredit, risiko pasar, risiko 

likuiditas, risiko operasional, kinerja keuangan.
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THE EFFECT OF RISK MANAGEMENT IMPLEMENTATION ON 

FINANCIAL PERFORMANCE (Case Study on Conventional Banks 

Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the Period 2020-

2023) 

 

BY: 

 

TUTUT GINA FADILLAH 

12070122756 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of risk management 

proxied by Net Perfoaming Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan 

to Deposit Ratio (LDR), and Operating Cost of Operating Income (BOPO) 

partially or simultaneously on financial performance. this research was 

conducted at Conventional Banks in the 4 (four) year period 2020-2023 

which are listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The research 

population amounted to 43 companies using the method and determination 

of the sample in this study using purposive sampling so as to produce a 

sample of 28 companies. The data used in this study are secondary data 

using panel data regression data analysis techniques with the help of 

Eviews software version 12. Based on the results of this study indicate that 

partially credit risk management (NPL) is negative and has no significant 

effect on financial performance, Liquidity risk management (LDR) is 

positive and has no significant effect on financial performance, market 

risk management (NIM) is positive and has a significant effect on 

financial performance, Operational risk management (BOPO) is negative 

and has a significant effect on financial performance, then simultaneously 

credit risk management (NPL), market risk (NIM), Liquidity risk (LDR), 

and operational risk (BOPO) have a significant positive effect on financial 

performance (ROA). 

 

  

Keywords: Implementation of credit risk management, market risk, 

liquidity risk, operational risk, financial performance.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem perbankan memiliki peran penting dalam meningkatkan 

ekonomi suatu negara. Perbankan merupakan lembaga yang bertindak sebagai 

perantara keuangan antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

kekurangan dana. Lembaga perbankan berkembang pesat saat ini, hal ini 

ditandai dengan semakin berkembangnya pemahaman masyarakat telrhadap 

sistelm transaksi yang dapat dilakukan mellalui bank, baik itu pelngiriman, 

pelnyimpanan, pelminjaman, dan transaksi lainnya. Apabila sistelm keluangan 

melngalami keltidakstabilan, maka pelngalokasian dana akan melnjadi salah satu 

faktor pelnting yang melnghambat pelrtumbuhan elkonomi (Ismanto, 2020). 

Tujuan akhir yang ingin dicapai olelh pelrbankan adalah melmpelrolelh laba atau 

keluntungan yang maksimal. Untuk melngukur tingkat keluntungan suatu 

pelrusahaan digunakan rasio profitabilitas selbagai indikator untuk melnilai 

baik dan buruknya kinelrja suatu bank. Melnurut (Idroess, 2011) Relturn On 

asselts (ROA) adalah aspelk yang digunakan untuk melngukur kelmampuan 

bank dalam melningkatkan keluntungan. 

Tabell 1. 1 Nilai ROA pada pelrbankan konvelnsional yang telrdaftar di 

BELI 

No Kode ROA 

2020 2021 2022 2023 

1 ALGRO 0,24 (14,75) 0,85 1,05 

2 ALGRS (1,75) 0,08 0,61 0,92 

3 ALMALR 0,74 0,02 (4,75) 4,78 

4 ALRTO (11,27) 0,10 0,14 0,49 

5 BALBP 0,15 0,18 1,4 0,71 
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6 BALCAL 0,44 0,22 0,18 0,68 

7 BBCAL 2,7 2,8 3,2 3,6 

8 BBHI 2,04 4,74 3,55 4,76 

9 BBKP (1,76) (0,02) (0,05) (7,71) 

10 BBMD 3,17 4,31 3,97 3,26 

11 BBNI 0,5 1,4 3,2 2,6 

12 BBRI 1,98 2,72 3,76 3,93 

13 BBSI 4,13 4,79 7,21 7,66 

14 BBTN 0,69 0,81 1,02 1,07 

15 BBYB 0,34 (13,71) (5,20) (2,99) 

16 BCIC (3,46) (3,06) 0,17 0,06 

17 BDMN 0,5 0,8 1,7 1,7 

18 BE LKS (3,8) (2,94) (3,46) 0,72 

19 BGTG 0,23 0,23 0,60 1,55 

20 BINAL 0,51 0,44 1,09 1,7 

21 BJBR 1,66 2,53 3,03 1,33 

22 BJTM 1,95 2,05 1,95 1,87 

23 BKSW (1,24) (8,50) (2,42) (0,48) 

24 BMALS 0,64 0,79 1,06 0,46 

25 BMRI 1,64 2,53 3,03 4,03 

26 BNBAL 0,50 0,01 0,59 0,71 

27 BNGAL 1,06 1,82 2,16 2,59 

28 BNII 1,04 1,34 1,25 1,41 

29 BNLI 0,9 0,7 1,1 1,3 

30 BSIM 0,30 0,34 0,54 0,15 

31 BSWD 0,49 (1,23) 0,14 0,96 

32 BTPN 1,4 2,2 2,4 1,7 

33 BVIC (1,26) (0,71) 1,47 0,48 

34 DNALR 0,35 0,38 0,22 0,35 

35 INPC 0,11 (0,73) 0,25 0,60 

36 MALSB 0,83 1,19 1,86 1,24 

37 MALYAL 0,12 0,7 0,04 0,04 

38 MCOR 0,29 0,41 0,69 1,22 

39 MELGAL 3,46 4,22 4,00 3,47 

40 NISP 1,47 1,55 1,86 2,14 

41 NOBU 0,57 0,54 0,64 0,79 

42 PNBN 1,91 1,35 1,91 1,57 

43 SDRAL 1,84 2,00 2,33 1,72 

Sumbelr : data diolah  

Belrdasarkan tabell 1. 1 melnunjukkan bahwa ROA bank melngalami 

pelrubahan nilai seltiap tahunnya. Selmakin tinggi nilai ROA maka selmakin 

baik kinelrja keluangan, dan selbaliknya nilai ROA yang turun melnandakan 
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kelmampuan bank yang masih relndah dalam melnggunakan asselt dan tidak 

melmbelrikan pelngelmbalian yang tinggi, selhingga tidak melndorong bank 

untuk melnghasilkan keluntungan yang optimal. Sellain itu nilai ROA yang 

turun akan melmpelngaruhi kelbijakan para invelstor untuk melnarik dana atas 

invelstasi yang dilakukan, selhingga apabila kelgiatan bank telrganggu maka 

akan melnye lbabkan belrkurangnya pelndapatan selrta melnurunnya kinelrja 

keluangan pada rasio profitabilitas.  

Adapun masalah yang dapat melnurunkan tingkat kinelrja keluangan 

yang indikatornya adalah Relturn On Asselts pada pelrbankan yang ada di 

Indonelsia salah satunya adalah saat pandelmic covid-19. Pada saat krisis 

global pandelmic covid-19, bank juga harus melnghadapi masalah dalam bank 

selndiri yakni banyaknya kasus kelhilangan uang nasabah. Adapun kasus 

kelhilangan uang nasabah yang telrjadi pada bank maybank Indonelsia pada 

cabang cipulir yang melngalami kelhilangan uang delposito selnilai Rp. 22 

Miliar, dalam kasus ini telrsangkanya melrupakan elx. Kelpala cabang Maybank 

Cipulir yang tellah melmindahkan uang nasabah kel seljumlah relkelning untuk 

melndapatkan keluntungan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya indikasi 

praktik bank didalam bank kare lna adanya be lbelrapa orang yang melnelrima 

uang delpositel telrselbut. (cnbcindonelsia.com, 2020). Kasus ini telrjadi kare lna 

sistelm pelngawasan dan administrasi selbuah bank yang lelmah, kasus ini 

telrjadi delngan mellibatkan “orang dalam” yang dapat me lmbelrikan dampak 

nelgatif telrhadap bank yaitu delngan melnurunnya kelpelrcayaan masyarakat, 
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selcara langsung atau tidak langsung. Hal ini juga dapat melmpelngaruhi kinelrja 

keluangan pelrbankan. 

Sellain kasus diatas, Otoritas Ibu Kota Nusantara (IKN) belrsama 

Otoritas Jasa Keluangan (OJK), Bank Mandiri (BMRI), Bank Nelgara 

Indonelsia (BBNI), dan Bank Rakyat Indonelsia (BBRI) mellakukan 

groundbrelaking proyelk pelmbangunan kantor cabang/layanan masing-masing. 

Hal Itu me lnandai langkah pelnting dalam melndukung pelngelmbangan 

pelmbangunan Ibu Kota Nusantara (IKN). Kelhadiran lelmbaga jasa keluangan 

itu, akan melmbawa dampak positif telrhadap pelrkelmbangan elkonomi 

Nusantara, khususnya dalam melnye ldiakan aksels layanan pelrbankan inklusif 

(ELmitelnNelws.com,2023). Pelrtumbuhan elkonomi Kalimantan Timur (Kaltim) 

pada kuartal keltiga tahun 2023 melncapai 7,2%, lelbih tinggi dari rata-rata 

nasional yang se lbelsar 5,3%. Melnurut data OJK, kinelrja pelrbankan di Kaltim 

selcara umum juga melnunjukkan angka pelrtumbuhan positif, telrcelrmin dari 

pelningkatan asselt dan dana pihak keltiga (DPK) masing-masing tumbuh 

selbelsar 12,92% dan 12,64% selcara tahunan. Selmelntara itu, pelnyaluran kreldit 

bank yang belrlokasi proye lk di Kaltim telrcatat selbelsar Rp 174,62 triliun, juga 

tumbuh 13,13% dibandingkan posisi Oktobelr 2022 (Bisnis.Com,2023). 

Dapat disimpulkan kinelrja NPL yang baik di pelrbankan IKN akan 

melmbelrikan stabilisasi elkonomi dan keluangan di wilayah telrselbut, selkaligus 

melndukung pelrtumbuhan elkonomi yang belrkellanjutan. 

Kinelrja keluangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk mellihat 

seljauh mana suatu pelrusahaan tellak mellaksanakan delngan melnggunakan 
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aturan-aturan pe llaksanaan keluangan selcara baik dan belnar (Fahmi, 2018). 

Kinelrja keluangan bank melrupakan gambaran kondisi keluangan bank pada 

pelriodel telrtelntu baik melnyangkut aspelk pelnghimpunan dana pe lnyaluran dana 

yan biasanya diukur delngan indikator kelcukupan modal, likuiditas, dan 

profitabilitas bank. Kinelrja keluangan pada pelrbankan, dihitung mellalui asselt 

dari tingkat pelngelmbalian atas asselt atau Relturn On Asselts (ROA), 

dikarelnakan melmiliki kapabilitas dalam pelngelmbalian kelputusan di 

pelrusahaan. ROA dapat dimanfaatkan supaya dapat mellakukan pelnilaian 

kondisi kondisi relntabilitas pelrbankan Indonelsia. Selmakin tinggi ROA, 

selmakin baik bank telrselbut pelnggunaan ase lt yang elfisieln untuk keluntungan. 

Pelningkatan ROA dimungkinkan jika bank belrkinelrja baik elfelktif. Adapun 

tujuan dari pelnellitian ini adalah melngeltahui pelngaruh manajelmeln relsiko 

telrhadap kinelrja keluangan pelrbankan di Indonelsia (Bayu Adi Bahtiar et al., 

2023).  

Faktor yang melmpelngaruhi kinelrja keluangan adalah risiko kreldit. 

Risiko kreldit adalah risiko yang telrjadi karelna kelrugian akibat pihak 

pelminjam tidak dapat atau tidak mau me lmelnuhi kelwajibannya untuk 

melmbayar kelmbali dana yang dipinjamnya selcara pelnuh pada saat jatuh 

telmpo atau selsudahnya. Melnurut Surat ELdaran Bank Indone lsia No. 21/5/2003 

parameltelr yang digunakan untuk melngukur manajelmeln risiko kreldit adalah 

Non Pelrforming Loan (NPL). Bank Indonelsia melngatur bahwa rasio Non 

Pelrforming Loan (NPL) maksimal 5% jika rasionya belrada di bawah 

dikatakan bank tellah mampu melngellola risiko krelditnya delngan baik karelna 
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mampu melminimalkan kreldit belrmasalahnya (Suryani & Mardiansyah, 

2019). 

Risiko pasar melrupakan risiko yang diakibatkan olelh kelrugian pada 

posisi nelraca selrta pelncatatan tagihan dan kelwajiban di luar nelraca (On-and-

off-balancel shelelt) yang timbul dari pelrgelrakan harga pasar (markelt pricels). 

Melnurut Surat ELdaran Bank Indonelsia Nomor 5/23/DPNP parameltelr yang 

digunakan untuk melngukur manajelmeln risiko kreldit adalah Nelt Intelrelst 

Margin (NIM). Bank Indonelsia melneltapkan rasio Nelt Intelrelst Margin (NIM) 

selbelsar 6% atau lelbih tinggi. Selmakin tinggi rasio Nelt Intelrelst Margin (NIM) 

selmakin tinggi pula pelndapatan bunga atas aktiva produktif yang dikellola 

olelh bank selhingga kelmungkinan kondisi bank belrmasalah akan lelbih relndah 

(Suryani & Mardiansyah, 2019). 

Risiko likuiditas diselbabkan olelh keltidakmampuan melnghasilkan 

arus kas yang be lrasal dari aselt produkt maupun aselt likuid dan/atau keltidak 

mampuan melnghasilkan arus kas yang belrasal dari pelnghimpun dana, 

transaksi antar pelrusahaan dan pinjaman yang ditelrima. Kelgagalan 

melngumpulkan dana untuk melmelnuhi kelwajiban pada saat jatuh telmpo yang 

akan melngurangi kelpelrcayaan masyarakat telrhadap pelrusahaan. Me lnurut 

Surat Bank Indone lsia No. 12/19/2010 indikator yang digunakan untuk 

melngukur pelnelrapan manajelmeln risiko likuiditas adalah Loan To De lposit 

Ratio (LDR) dan Loan To Delposit Ratio (LDR) belrdasarkan keltelntuan Bank 

Indonelsia belrkisar antara 78-100%. Jika LDR belrada di bawah keltelntuan 

maka bank dikatakan kurang elfelktif dalam melnyalurkan krelditnya selhingga 
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pelluang untuk melmpelrolah keluntungan akan hilang. Jika LDR belrkisar di 

atas keltelntuan melnunjukkan bahwa kreldit yang disalurkan me llelbihi dana 

yang dihimpun selhingga kelkurangan dana untuk melmelnuhi kelwajibannya 

(Mambu et al., 2022).  

Risiko opelrasional adalah risiko yang diselbabkan olelh faktor 

manusia, proseldur intelrnal, kelgagalan sistelm dan faktor elkstelrnal. Melnurut 

Melnurut Surat Bank Indonelsia No. 12/19/2010 indikator yang digunakan 

untuk melngukur risiko opelrasional adalah Biaya Opelrasional Telrhadap 

Pelndapatan Opelrasional (BOPO). Bank Indonelsia melneltapkan nilai maksimal 

Biaya Ope lrasional Telrhadap Pelndapatan Opelrasional (BOPO) adalah 95%. 

Apabila lelbih belsar dari keltelntuan maka bank telrselbut masuk dalam katelgori 

tidak elfisieln. Selmakin relndah nilai BOPO pada suatu bank maka kinelrja 

pelrusahaan selmakin elfisieln dan melmbuat keluntungan yang dipelrolelh 

selmakin belsar, selbaliknya jika nilai BOPO selmakin tinggi pada suatu bank 

maka kinelrja pe lrusahaan selmakin tidak elfisieln selhingga keluntungan yang 

dipelrolelh selmakin kelcil (Mambu et al., 2022). 

Telrdapat belbelrapa hasil pelnellitian selbellumnya melngelnai pelngaruh 

Implelmelntasi Manajelmeln Risiko Telrhadap Kinelrja Keluangan. Melnurut 

(Fahlevi & Manda, 2021) yang belrjudul “Pelngaruh Manaje lmeln Risiko 

Telrhadap Kinelrja Keluangan Bank Swasta Yang Telrdaftar Di Bursa ELfelk 

Indonelsia (Beli)” me lnunjukkan bahwa hasil pelnellitian ini melngungkapkan 

bahwa Non Pelrforming loan (NPL) dan Loan to Delposit Rasio (LDR) selcara 

belrsamaan tidak belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap Relturn On Asselts 
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(ROA). Melnurut (Dwi Yanti & Setiyanto, 2021) yang belrjudul “Analisis 

Pengaruh Maneljelmeln Risiko Telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrbankan Yang 

Terdaftar Di BEI” melnunjukkan bahwa hasil pelnellitian, NPL, LDR dan 

BOPO belrpelngaruh selcara simultan telrhadap kinelrja keluangan pelrbankan 

ROA. 

Dari felnomelna dan latar bellakang yang tellah dijellaskan, selrta 

pelnellitian telrdahulu yang melmiliki hasil yang belrbelda-belda selhingga pelnulis 

telrtarik mellakukan pelnellitian lelbih lanjut yaitu, telntang “PE LNGARUH 

IMPLE LMELNTASI MANAJE LMELN RISIKO TELRHADAP KINELRJA 

KE LUANGAN” (Studi Kasus Pada Bank Konvelnsional Yang Telrdaftar 

Di  Bursa ELfelk Indonelsia BELI Pelriodel 2020-2023)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Bellrdasarkan latar belllakang diatas, maka rumusan masalah pada 

pellnelllitian ini adalah : 

1. Apakah manajelmeln risiko kreldit bellrpellngaruh tellrhadap kinelrja 

keluangan  pada pe llrusahaan pelrbankan? 

2. Apakah manajelmeln risiko pasar bellrpellngaruh tellrhadap kinelrja 

keluangan pada pe llrusahaan pelrbankan? 

3. Apakah manajelmeln risiko likuiditas bellrpellngaruh tellrhadap kinelrja 

keluangan pada pe llrusahaan pelrbankan? 

4. Apakah manajelmeln risiko opelrasional bellrpellngaruh positif tellrhadap 

kinelrja keluangan pada pellrusahaan pelrbankan? 
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5. Apakah manajelmeln risiko kreldit, risiko pasar, risiko likuiditas, dan 

risiko opelrasional bellrpellngaruh tellrhadap kinelrja keluangan pada 

pellrusahaan pelrbankan? 

1.3 Tujuan Pelnellitian 

Bellrdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pellnelllitian imi 

adalah : 

1. Untuk mellngelltahui pelngaruh manajelmeln risiko kreldit tellrhadap tingkat 

kinelrja keluangan pada pelrusahaan pelrbankan. 

2. Untuk mellngelltahui pelngaruh manajelmeln risiko pasar tellrhadap tingkat 

kinelrja keluangan pada pellrusahaan pelrbankan. 

3. untuk mellngelltahui pelngaruh risiko likuiditas tellrhadap tingkat kinelrja 

keluangan pada pe llrusahaan pelrbankan. 

4. Untuk mellnge lltahui pelngaruh risiko opelrasional tellrhadap tingkat 

kinelrja keluangan pada pellrusahaan pelrbankan. 

5. Untuk melngeltahui pelngaruh risiko kreldit, risiko pasar, risiko 

likuiditas, dan risiko opelrasional tellrhadap kinelrja keluangan pada 

pellrusahaan pelrbankan? 

1.4  Manfaat Pelnellitian 

Manfaat pe llnelllitian pellngaruh implellmellntasi manajelmeln risiko 

tellrhadap tingkat pro lfitabilitas pada pellrusahaan pelrbankan konvelnsional yang 

tellrdaftar di Bursa ELlfellk Indolnellsia (BELlI) pellriolde ll 2020-2023 : 
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1. Bagi Pelnulis 

Untuk melmpelrdalam ilmu atau pelngeltahuan pelnulis sellama masa 

kuliah dalam kontelks pelntingnya implelmelntasi manajelmeln risiko telrhadap 

kinelrja keluangan. 

2. Bagi Invelstor 

Pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai relfe lrelnsi bagi 

para invelstor maupun calon invelstor dalam mellakukan invelstasi.  

3. Bagi Manajelmeln Pelrusahaan 

Pelnellitian ini dapat digunakan olelh pihak manajelmeln untuk 

melningkatkan kinelrja pelrusahaan agar pe lrusahaan dapat melnghindari 

risiko kelbangkrutan dan melngelmbangkan pelrusahaan selhingga dapat 

melnghasilkan laba untuk dimasa yang akan datang.  

1. 5 Sistelmatika Pelnulisan 

Untuk mellmpellrmudah pellmahaman tellrhadap isi tulisan, maka 

pellnulisan mellmbellrikan gambaran sellcara garis bellsar pellmbahasan dalam 

prolpolsal ini dibagi atas ellnam bab yang kellmudian dibagi lagi mellnjadi 

bellbellrapa sub bab. Adapun sistellmatika pellnulisan sellbagai be llrikut : 

BAB I :  PE LNDAHULUAN 

Pada bab ini bellrisikan tellntang latar belllakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat pellnelllitian sellrta sistellmatika 

pellnulisan. 
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BAB II : TELLAAH PUSTAKA 

Dalam bab ini pellnulis akan mellnyajikan uraian landasan tellolri 

yang nantinya akan mellmbatu dalam analisis hasil-hasil 

pellnelllitian, pellnelllitian tellrdahulu, kellrangka pellmikiran, ko lnsellp 

o lpellrasio lnal variabelll dan hipo ltellsis. 

BAB III : ME LTODEL PELNELLITIAN 

Bab ini mellnjelllaskan tellntang melltoldell pellnelllitian yang tellrdiri dari 

lo lkasi pellnelllitian, jellnis dan sumbellr data, po lpulasi dan 

sampelll,melltoldell pellngumpulan data, dan melltoldell analisa data. 

BAB  IV  : GAMBARAN UMUM OBJELK PE LNELLITIAN 

Bab ini akan mellnjelllaskan gambaran umum o lbjellk pellrusahaan 

yang akan ditellliti yaitu dalam pellnelllitian ini o lbjellk yang akan di 

tellliti pellrusahan Pelrbankan Konvelnsional yang tellrdaftar di Bursa 

ellfellk Indolnellsia. 

BAB  V  :  HASIL PE LNELLITIAN DAN PE LMBAHASAN 

Pada bab ini pellnulis akan mellnguraikan tellntang hasil pellnelllitian 

dan pellmbahasan tellrdiri dari gambaran umum hasil pellnelllitian, 

analisis data sellpellrti uji hipoltellsis dan pellmbahasan hasil 

pellnelllitian. 

BAB  VI  : PE LNUTUP 

Pada bab ini bellrisi kellsimpulan dari inti pellmbahasan dan saran 

yang nantinya akan bellrmanfaat untuk mellngatasi pellrmasalahan 

yang ada. 



12 
 

BAB II 

TELLAAH PUSTAKA 

2. 1 Landasan Telori 

2.1.1 Signal Thelory 

Mellnulrult (E. F, Brigham, & Houlston, 2019) mellnyatakan 

bahwa tellori signal adalah su latu l tindakan yang dilakulkan olellh 

manajellmelln pellrulsahaan yang mellmbellrikan pelltulnju lk kellpada invellstor 

tellntang bagaimana pellrulsahaan mellmandang prospellk. Pelngukuran 

kinelrja pelrusahaan dapat dijellaskan delngan signalling thelory. 

Signalling thelory dapat melnunjukkan bagaimana pelrusahaan melmbelri 

sinyal kelpada pelngguna laporan keluangan. Sinyal ini melrupakan 

informasi telntang apa yang tellah dilakukan manajelmeln untuk 

melmelnuhi kelinginan pelmilik. Signaling Thellolry adalah suatu aktivitas 

yang dilakukan o llellh pe llrusahaan dalam mellmbellrikan infolrmasi atau 

isyarat dellngan baik kellpada pihak-pihak yang mellmiliki kellpellntingan 

agar te llrtarik untuk melllakukan pellnanaman mo ldal (Widyastuti & 

Sholihah, 2022).  

Keterkaitan antara teori sinyal dan kinerja keuangan terletak 

pada ketika manajemen dapat berkomunikasi dengan pemangku 

kepentingan eksternal (investor) melalui tindakan atau kegiatan 

tertentu. Mellnurut tellolri sinyal, pellrusahaan diwajibkan untuk 

melllellngkapi sellgala hal yang mellmiliki keterkaitan dellngan info lrmasi 

pellrusahaan dan dituangkan dalam lapo lran kelluangan. Laporan 
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keuangan yang diterima oleh investor, dapat diterjemahkan terlebih 

dahulu apakah sebagai sinyal yang baik atau yang buruk. Jika suatu 

perusahaan melaporkan bahwa laba perusahaan meningkat, maka 

dapat disimpulkan bahwa informasi diterima sebagai sinyal baik. 

Sebaliknya, jika suatu perusahaan melaporkan laba mereka mengalami 

penurunan, maka hasilnya diterima sebagai sinyal buruk. Riwayat 

infolrmasi mellngellnai kinellrja kelluangan pellrusahaan dari masa lalu akan 

mellmbellrikan gambaran bagaimana maju mundurnya suatu pellrusahaan 

hingga masa sellkarang.   

Selain itu, kaitannya dengan ROA, dilihat seberapa besar laba 

bersih perusahaan setelah pajak yang dihasilkan dari total asselt yang 

dimiliki perusahaan. Jika ROA mengalami peningkatan, maka bank 

dapat menggunakan aset dengan efesien untuk mendapatkan 

keuntungan, hal ini menjadi sinyal baik bagi para investor untuk 

menilai keberhasilan perusahaan. Sebaliknya jika ROA mengalami 

penurunan, maka bank tidak dapat menggunakan aset dengan efesien 

untuk mendapatkan keuntungan, hal ini menjadi sinyal buruk sehingga 

dapat merugikan perusahaan.  (Fahlevi & Manda, 2021). 

Adanya keterkaitan antara teori sinyal dengan non 

perfoaming loan (NPL). Teori sinyal pada NPL, jika semakin tinggi 

rasio NPL, maka kredit macet perusahaan semakin tinggi sehingga 

memberikan sinyal negatif terhadap kinerja keuangan perbankan. Hal 

ini menunjukkan kepada investor bahwa perusahaan mengalami 
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penurunan kinerja keuangan. Selain itu NPL dapat memberikan sinyal 

negatif karena bank kesulitan dalam mengendalikan kredit bermasalah 

yang diberikan oleh bank. Sehingga bank dapat dinilai gagal dalam 

mengelolah kreditnya (Fahlevi & Manda, 2021) 

Adanya keterkaitan antara teori sinyal dengan net interest 

margin (NIM). Teori sinyal pada NIM memberikan sinyal positif bagi 

kinerja keuangan perbankan. Hal ini menunjukkan jika semakin tinggi 

rasio NIM maka kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

pendapatan bunga bersih atas aktiva produktif yang dikelola bank 

sehingga laba (ROA) akan meningkat. Hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dalam meningkatkan daya tarik bank untuk 

menghasilkan pendanaan tambahan (Suryani & Mardiansyah, 2019). 

Adanya keterkaitan antara teori sinyal dengan loan to 

deposito ratio (LDR). Teori sinyal pada LDR memberikan sinyal 

positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi 

LDR maka semakin tinggi dana yang disalurkan kedana pihak ketiga, 

sehingga LDR yang meningkat dapat meningkatkan profitabilitas 

(ROA) nya. Akan tetapi, semakin tinggi rasionya mengidikasikan 

rendahnya kemampuan likuiditas karena jumlah dana yang diperlukan 

untuk membiayai kredit menjadi semakin besar (Mambu et al., 2022). 

Adanya keterkaitan antara teori sinyal dengan biaya 

opersasional pendapatan operasional (BOPO). Teori sinyal pada 

BOPO memberikan sinyal negatif terhadap kinerja keuangan 
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perbankan. Hal ini dikarenakan apabila bank memiliki bopo yang 

rendah maka beban operasional yang dihasilkan akan kecil sehingga 

bank dapat mengontrol beban dengan baik dimana perusahaan akan 

berpotensi mencetak laba lebih besar. Sebaliknya apabila bank 

mendapatkan nilai BOPO yang tinggi maka beban operasional yang 

dihasilkan akan besar sehingga laba yang dicetak akan mengecil 

(Mambu et al., 2022). 

2. 2 Kinerja Keuangan 

2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Melnurut (Fahmi 2018) kinelrjal ke lualngaln aldallalh sualtu 

alnallisis yalng dilalkukaln untuk mellihalt seljaluh malnal sualtu pelrusalhalaln 

tellalh mellalksalnalkaln delngaln melnggunalkaln alturaln-alturaln pellalksalnalaln 

kelualngaln selcalral balik daln belnalr. Melnurut (Azra Marchyadi Noor, 

2023) Kinelrjal kelualngaln aldallalh galmbalraln dalri kelgialtaln usalhal yalng 

dilalkukaln pelrusalhalaln untuk melncalpali tujualnnyal. kinelrjal kelualngaln 

melrupalkaln pelncelrminaln dalri profitalbilitals paldal pelrusalhalaln, alpalbilal 

selmalkin tinggi profitalbilitals malkal selmalkin balgus pulal kinelrjal dalri 

pelrusalhalaln telrkalit, olelh kalrelnal itu pelntingnyal alksels kinelrjal kelualngaln 

selbualh pelrusalhalaln balgi invelstor.  

Melnurut (Alcianno G. Gani., 2020) ralsio kelualngaln balnk 

balgi callon daln altalu pelmelgalng salhalm belrgunal untuk melmbelri 

galmbalraln kondisi kelualngaln selcalral lalngsung malupun di malsal yalng 

alkaln melndaltalng. Kinelrjal kelualngaln dimalknali selbalgali pelnjellalsaln 
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kelaldalaln kelualngaln pelrbalnkaln di pelriodel telrte lntu dalri selgi alspelk 

pelnghimpunaln hinggal pelnyalluraln dalnal. Belrdalsalrkaln uralialn dialtals, 

kinelrjal kelualngaln melrupalkaln kondisi galmbalraln kelualngaln pelrbalnkaln 

paldal sualtu pelriodel telrtelntu balik itu alspelk pelnghimpunaln malupun 

pelnyalluraln dalnal yalng bialsalnyal.  

ALspelk kelbelrhalsilaln dallalm melngukur kinelrjal kelualngaln sualtu 

pelrusalhalaln khususnyal paldal hall ini yalitu delngaln melnilali tingkalt 

pelngelmballialn altals alselt altalu relturn on alsselt (ROAL) yalng telntunya l 

dalpalt dijaldikaln tolalk ukur kelbe lrhalsilaln sualtu pelrusalhalaln. Relturn on 

alsselt (ROAL) dalpalt digunalkaln untuk melnilali kondisi relntalbilitals 

pelrbalnkaln. Selmalkin tinggi ROAL, malkal balnk melncelrminkaln tingkalt 

elfelktifitals dallalm melnghalsilaln keluntungaln. Pelningkaltaln ROAL dalpalt 

diwujudkaln jikal balnk dalpalt belkelrjal delngaln elfisieln. 

2.2.2 Indikator Kinerja Keuangan 

Melnurut (Kasmir, 2018), indikaltor kinelrjal kelualngaln dalpalt 

diukur delngaln melnggunalkaln ralsio kelualngaln, yalitu selbalgali belrikut:  

a. Ralsio Likuiditals  

Ralsio likuiditals melrupalkaln ralsio yalng melngukur kelmalmpualn 

pelrusalhalaln melmelnuhi kelwaljibaln jalngkal pelndelknyal.  

b. Ralsio ALktivitals  

Ralsio alktivitals melrupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk 

melngukur elfelktivitals pelrusalhalaln dallalm melnggunalkaln alktival 

ya lng dimilikinyal.  
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c. Ralsio Solvalbilitals  

Ralsio solvalbilitals melrupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk 

melngukur seljaluh malnal alktival pelrusalhalaln dibialyali delngaln 

hutalng. 

d. Ralsio Profitalbilitals  

Ralsio profitalbilitals melrupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk 

melnilali kelmalmpualn pelrusalhalaln untuk melmpelrolelh 

keluntungaln.  

Belrdalsalrkaln uraialn dialtals, pelnelliti dalpalt melnyimpulkaln 

balhwal ralsio kelualngaln digunalkaln selbalgali indikaltor kinelrjal kelualngaln 

kalrelnal selbalgali alcualn yalng palling mudalh untuk mellihalt alpalkalh kinelrjal 

kelualngaln balnk konvelnsionall melngallalmi kelnalikaln, pelnurunaln altalu 

belrfluktualtif. Rellturn oln alssellt tellrmalsuk pellngukuraln dallalm 

prolfitalbilitals yalng mellnggalmbalrkaln sellbellralpal bellsalr kelluntungaln yalng 

didalpaltkaln dalri kolntribusi alsellt. Bellrtalmbalh tingginyal tingkalt ROlAL 

pellrusalhalaln alkaln mellngalkibaltkaln tingginyal lalbal ya lng dipellro llellh dalri 

dalnal yalng tellrtalnalm dallalm alsellt. Be llrlalku jugal dellngaln ko lntellks 

sellballiknyal, sellmalkin kellcil nilali ROlAL malkal sellmalkin kellcil pulal lalbal 

ya lng dipellrolle llh dalri selltialp nilali alsellt. Rumus pellrhitungaln dallalm rellturn 

oln alssellt yalitu (OJK, 2019): 
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2.2.3 Kinelrja Keluangan Melnurut Pandangan Islam 

Firman Allah SWT. dalam surah Q.S Al-An’am ayat 132:  

 

Artinya : “Dan masing-masing orang melmpelrolelh delrajat-delrajat 

(selimbang) delngan apa yang dikelrjakannya. Dan tuhanmu tidak 

lelngah dari apa yang melrelka kelrjakan.”  

Ayat diatas melnunjukkan bahwa seltiap pelkelrjaan yang kita lakukan 

akan me lndapatkan balasan yang selimbang. Apabila dikaitkan de lngan 

pelnilaian kinelrja maka pelnilaian kinelrja harus dilakukan selcara 

telratur, baik dan telrus melnelrus agar dapat melndorong umpan balik 

selrta dapat melnilai hal-hal apa saja yang belrjalan delngan selhingga 

dapat melmbelri gambaran tindakan pelrbaikan yang dapat diambil. 

Adapun hadist yang belrkaitan delngan surah Al-An`am ayat 

132, yaitu, Hadis dari Abdullah bin Mas'ud r.a., Rasulullah saw. 

belrsabda: "Selsungguhnya Allah tidak melnzalimi selorang pun dari 

hamba-Nya, walaupun selbelrat dzarrah. Jika dia mellakukan kelbaikan, 

Allah akan mellipatgandakannya dan melmbelrikan dari sisi-Nya pahala 

yang belsar." (HR. Muslim). 

2. 3 Implementasi Manajemen Risiko 

2.3.1 Pengertian Risiko 

Risiko iallalh halsil yalng tidalk palsti kalrelnal kelmungkinaln 

keltidalkpalstialn tidalk dalpalt ditelntukaln. Kaltelgori Risiko: risiko 
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kelualngaln, risiko opelralsionall, risiko otoritals, risiko pelmroselsaln 

informalsi daln telknologi, risiko intelgritals, daln risiko straltelgis. Risikol 

mellnurut (Idroes & N, 2011) mellrupalkaln balhalyal: risiko l aldallalh 

alncalmaln altalu kellmungkinaln sualtu kelljaldialn ya lng mellnimbulkaln 

dalmpalk yalng bellrlalwalnaln dellngaln tujualn yalng ingin dicalpali. Mellnurut 

(Fahmi, 2017) risikol dalpalt ditalfsirkaln sellbalgali bellntuk kellaldalaln 

kelltidalkpalstialn tellntalng sualtu kellaldalaln yalng alkaln tellrjaldi nalntinya l 

(future) de llngaln kellputusaln yalng dialmbil bellrdalsalrkaln bellrbalgali 

pellrtimbalngaln paldal salalt ini. Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal risiko 

aldallalh sualtu kelaldalaln yalng tidalk palsti akan dihaldalpi selseloralng altalu 

pelrusalhalaln yalng dalpalt melmbelrikaln dalmpalk yalng melrugikaln.  

2.3.2 Pengertian Manajemen Risiko 

Malnaljelmeln risiko aldallalh sualtu bidalng ilmu yalng melmbalhals 

telntalng balgalimalnal sualtu orgalnisalsi melnelralpkaln ukuraln dallalm 

melmeltalkaln belrbalgali pelrmalsallalhaln yalng aldal delngaln melnelmpaltkaln 

belrbalgali pelndelkaltaln malnaljelmeln selcalral komprelhelnsif daln sistelmaltis. 

Mellnurut (Smith, C.W., 1990), malnaljellmelln risiko l didellfinisikaln 

sellbalgali prolsells idellntifikalsi, pellngukuraln, daln kolntroll kellualngaln dalri 

sellbualh risiko l yalng mellngalncalm alsellt daln pellnghalsilaln dalri sellbualh 

pellrusalhalaln altalu prolyellk yalng dalpalt mellnimbulkaln kellrusalkaln altalu 

kellrugialn paldal pellrusalhalaln tellrsebut. Menurut (Idroes & N, 2011) 

Malnaljellmelln risiko l didellfinisikaln sellbalgali sualtu meltode lo lgis daln 

sistellmaltik dallalm idellntifikalsi, kualntifikalsi, mellnellntukaln sika lp, 
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mellnelltalpkaln sollusi, sellrtal melllalkukaln molnitolr daln pelllalpolraln risiko l 

ya lng bellrlalngsung paldal selltialp alktivitals dalam meningkatkan kinerja 

keuangan. 

Pellnge llrtialn malnaljellmelln risiko l menurut (Fahmi, 2017) aldallalh 

sualtu bidalng ilmu yalng mellmbalhals tellntalng balgalimalnal sualtu olrgalnisalsi 

mellnellralpkaln ukuraln dallalm mellmelltalkaln bellrbalgali pellrmalsallalhaln yalng 

aldal dellngaln mellnellmpaltkaln bellrbalgali pellndellkaltaln malnaljellmelln sellcalral 

kolmprellhellnsif daln sistellmaltis. Mellnurut (Rustam, 2017) Manajemen 

risiko berhubungan dengan pendekatan dan metode untuk menghadapi 

ketidakpastian akibat risiko yang dihadapi untuk meningkatkan kinerja 

keuangan. Menurut (Rustam, 2017) penerapan manajemen risiko 

yang efektif dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. Dengan demikian, penerapan manajemen risiko tidak 

hanya melindungi perusahaan dari ancaman tetapi juga menciptakan 

peluang untuk meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan bisnis.   

2.3.3 Fungsi dan tujuan Manajemen Risiko  

Menurut (Rustam, 2017) Manajelmeln risiko belrfungsi untuk 

melminimalisir dan menghindari kerugian kredit. Manajmen risiko 

memastikan bahwa organisasi atau pelrusahaan dapat melmahami, 

melngukur, dan melmantau belrbagai jelnis risiko yang telrjadi dan 

melmastikan bahwa kelbijakan-kelbijakan yang dibuat dapat 

melngelndalikan selgala jelnis risiko yang akan telrjadi agar pe llaksanaan 

kelgiatan dapat belrjalan delngan lancar. 
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 Menurut (Fahmi, 2017) Tujuan manajelmeln risiko adalah 

untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang pencapaian 

tujuan dalam melmpre ldiksikan bahaya agar telrhindar dari risiko yang 

melrugikan dan melnelmukan solusi keltika tellah telrjadi kelrugian. 

2.3.4 Manajeme ln Risiko Bank di Indonelsia 

Malnaljelmeln risiko balnk, dallalm alturaln Otoritals Jalsal 

Kelualngaln Relpublik Indonelsial telntalng Nomor 18 Talhun 2016 telntalng 

Pelnelralpaln Malnaljelmeln Risiko balgi Balnk Umum, Selpelralngkalt calra l 

ya lng digunalkaln untuk melngelnalli, melnalksir, melninjalu, daln 

melngopelralsikaln risiko yalng muncul dalri selmual alktivitals bisnis balnk 

(OJK. Nomor 18, 2016). ALdalpun dellalpaln risiko yalng te lrjaldi  paldal 

balnk, yalitu : 

1. Risiko Kreldit  

Melnurut (Fahmi, 2014), risiko kreldit melrupalkaln belntuk 

keltidalkmalmpualn sualtu pelrusalhalaln, institusi, lelmbalgal malupun 

pribaldi dallalm melnyellelsalikaln kelwaljibaln kelwaljibaln selcalral telpalt 

walktu balik paldal salalt jaltuh telmpo malupun selsudalh jaltuh telmpo daln 

itu selmual selsuali delngaln alturaln daln kelselpalkaltaln yalng belrlalku. 

Relsiko kreldit aldallalh risiko yalng palling signifikaln yalng dihaldalpi 

balnk, sualtu kelbelrhalsilaln melrelkal telrgalntung paldal pelngukuraln yalng 

alkuralt daln tingkalt elfelsielnnyal yalng tinggi telrhaldalp pelngellolalaln 

relsiko kreldit (Sari, I. M., Siregar, S., & Harahap, 2020). 
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Kreldit melmelgalng pelralnaln yalng salngalt pelnting, selhinggal 

melnjaldi sallalh saltu sumbelr pe lndalpaltaln balnk. Indikaltor yalng dipalkali 

dallalm pelrbalnkaln untuk melngukur relsiko kreldit aldallalh Non 

Pelrforming Loaln (NPL). Melnurut (Dendawijaya, 2009), NPL 

melrupalkaln ralsio untuk melngukur kelmalmpualn malnaljelmeln balnk 

untuk melngaltalsi kreldit belrmalsallalh yalng dibelrikaln olelh balnk. 

Kreldit belrmalsallalh telrjaldi kalrelnal nalsalbalh tidalk salnggup me lmbalyalr 

selbalgialn altalu selluruh kelwaljibalnnyal. Balhalyal kreldit iallalh balhalyal 

telrbelsalr balgi kalpalsitals balnk daln pelndorong utalmal kelkelcelwalaln 

balnk. Pelngukuraln risiko kreldit melnggunalkaln rumus NPL (Non 

Pelrforming Loaln).  

NPL dalpalt dihitung melnggunalkaln rumus : 

    
          

              
        

2. Risiko palsalr  

Risiko Palsalr aldallalh risiko paldal posisi nelralcal daln relkelning 

aldministraltif alkibalt pelrubalhaln halrgal palsalr, alntalral lalin Risiko 

belrupal pelrubalhaln nilali dalri alselt yalng dalpalt dipelrdalgalngkaln altalu 

diselwalkaln. Melnurut (Rustam, 2017) risiko palsalr aldallalh risiko 

paldal lalporaln posisi kelualngaln daln relkelning aldministraltif alkibalt 

pelrubalhaln halrgal palsalr, alntalral lalin risiko belrupal pelrubalhaln selcalral 

kelselluruhaln dalri kondisi palsalr, telrmalsuk risiko pelrubalhaln halrga l 

opsi.  
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Risiko palsalr melliputi alntalral lalin, Risiko nilali tukalr aldallalh 

risiko alkibalt pelrubalhaln nilali posisi tralding book daln balnking book 

ya lng diselbalbkaln olelh pelrubalhaln nilali tukalr vallutal alsing altalu 

pelrubalhaln halrgal elmals. Risiko komoditals aldallalh risiko alkibalt 

pelrubalhaln halrgal instrumeln kelualngaln dalri tralding book daln 

balnking book yalng dise lbalbkaln olelh pelrubalhaln halrgal komoditals. 

Risiko elkuitals aldallalh risiko alkibalt pelrubalhaln halrgal instrumeln 

kelualngaln dalri posisi tralding book daln balnking book yalng 

diselbalbkaln olelh pelrubalhaln halrgal salhalm.  

Indikaltor pelnellitialn risiko palsalr yalitu Nelt Intelrelst Malrgin 

(NIM). Me lnurut (Sukirno, 2013), NIM pun iallalh ralsio untuk 

melnelntukaln tingkalt relntalbilitals, yalkni tingkalt elfelktivitals balnk 

alntalral pelnghalsilaln bungal belrsih dibalnding relraltal alselt produktif. 

Dalnal yalng balnk balyalrkaln balkall melneltalpkaln pelrselntalsel balnk 

dallalm melnelntukaln tingkalt bungal kreldit yalng diselralhkaln kel 

nalsalbalh gunal melmpelrolelh pelnghalsilaln belrsih. 

NIM dalpalt dihitung melnggunalkaln rumus : 

    
                              

                  
        

3. Risiko Likuiditals  

Melnurut (Rustam, 2017) risiko likuiditals aldallalh risiko 

alkibalt keltidalkmalmpualn pelrusalhalaln untuk melmelnuhi hutalng yalng 

jaltuh telmpo dalri sumbelr pelndalnalaln alrus kals daln/ altalu dalri alselt 

likuid belrkuallitals tinggi ya lng dalpalt dialgunkaln, talnpal melnggalnggu 
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alktivitals daln kondisi kelualngaln pelrusalhalaln. Risiko likuiditals dalpalt 

dialrtikaln selbalgali risiko krisis pelndalnalaln, selpelrti keljaldialn talk 

telrdugal belrupal chalrgel off yalng belsalr, hilalngnyal kelpelrcalyalaln, altalu 

krisis yalng belrsifalt nalsionall selpelrti krisis elksistelnsi. A Lga lr dalpalt 

me lminimallisir altalu me lnghinda lri risiko te lrse lbut, ma lkal pe lrusa lha laln 

suda lh se lhalrusnya l da lpa lt me llalkukaln pe lnge lnda llialn de lnga ln 

ma lnalje lme ln risiko likuidita ls. 

Melngelnalli risiko likuiditals melmbualt balnk melngelnalli 

likuiditals itu selndiri selbalgali alselt, daln delsalin portofolio dallalm 

melnghaldalpi malsallalh likuiditals selbalgali talntalngaln. Indikaltor risiko 

likuiditals yalitu Loaln to Delposit Raltio (LDR). Melnurut (Kalsmir, 

2018), Loaln to Delposit Raltio (LDR) melrupalkaln ralsio yalng 

belrtujualn untuk melngukur komposisi jumlalh kreldit yalng dibelrikaln 

dibalndingkaln delngaln jumlalh dalnal malsyalralkalt daln modall selndiri 

ya lng digunalkaln. Ralsio ini jugal digunalkaln untuk melnilali likuiditals 

sualtu balnk delngaln calral melmbalgi jumlalh kreldit yalng dibelrikaln olelh 

balnk telrhaldalp dalnal pihalk keltigal. 

LDR dalpalt dihitung melnggunalkaln rumus : 

    
              

                      

        

4. Risiko operasional  

Melnurut (Fahmi, 2014), risiko opelralsionall melrupalkaln 

risiko yalng umumnyal belrsumbelr dalri malsallalh intelrnall pelrusalhalaln, 

dimalnal risiko ini telrjaldi diselbalbkaln olelh lelmalhnya l sistelm. Risiko 
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opelralsionall aldallalh risiko alkibalt tidalk melmaldalinyal altalu tidalk 

belrfungsinyal prosels intelrnall, kelsallalhaln malnusial, kelgalgallaln sistelm, 

daln aldalnyal keljaldialn elkstelrnall yalng melmpelngalruhi opelralsionall 

balnk (OJK. Nomor 11, 2016). Indikaltor risiko opelralsionall yalitu 

belbaln opelralsionall telrhaldalp pelndalpaltaln opelralsionall (BOPO).  

Melnurut (Dendawijaya, 2009), ralsio bialyal opelralsionall 

digunalkaln untuk melngukur tingkalt elfisielnsi daln kelmalmpualn balnk 

dallalm mellalkukaln kelgialtaln opelralsionallnyal. Seltialp pelningkaltaln 

bialyal opelralsionall alkaln belralkibalt paldal belrkuralngnyal lalbal selbellum 

paljalk yalng paldal alkhirnyal alkaln melnurunkaln lalbal altalu profitalbilitals 

balnk yalng belrsalngkutaln. Be lbaln Opelralsionall telrhaldalp Pelndalpaltaln 

Opelralsionall (BOPO) digunalkaln untuk melngukur tingkalt elfisielnsi 

daln kelmalmpualn balnk dallalm mellalkukaln kelgialtaln opelralsi.  Melnurut 

keltelntualn Balnk Indonelsial elfisielnsi opelralsi melmiliki malksimum 

BOPO 90%. ALpalbilal ralsio BOPO mellelbihi 90% altalu melndelkalti 

100% malkal balnk dalpalt dikaltelgorikaln selbalgali balnk yalng tidalk 

elfisieln. BOPO dalpalt dihitung melnggunalkaln rumus : 

     
                      

                             
        

5. Risiko Kelpaltuhaln 

Risiko Kelpaltuhaln aldallalh Risiko alkibalt Balnk tidalk 

melmaltuhi daln/altalu tidalk mellalksalnalkaln pelralturaln pelrundalng-

undalngaln daln keltelntualn ya lng belrlalku. 
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6. Risiko hukum 

Risiko timbul kalrelnal kalsus malupun kelkuralngaln dalri selgi 

yuridis.  

7. Risiko relputalsi 

Risiko Relputalsi aldallalh Risiko alkibalt melnurunnya l tingkalt 

kelpelrcalyalaln pelmalngku kelpelntingaln (stalkelholdelr) yalng belrsumbelr 

dalri pelrselpsi nelgaltif telrhaldalp Balnk. 

8.  Risiko straltelgis  

Risiko kalrelnal keltidalkmalmpualn dallalm melmbualt 

pellalksalnalaln kelputusaln stralteljik daln keltidalkmalmpualn dallalm 

mellalkukaln pelrubalhaln iklim usalhal altalu linhgkungaln bisnis. 

Risiko utama pada pelrbankan adalah risiko kreldit, risiko 

opelrasional, risiko pasar, dan risiko likuiditas (Afif & Mahardika, 

2019). Delngan melngellola kelelmpat risiko ini, bank dapat 

melngurangi kelmungkinan kelrugian belsar dan melnjaga ke lstabilan 

finansial, selrta mellindungi dari dampak yang bisa melrugikan bagi 

nasabah dan pelmelgang saham. Sellain itu, delngan melmantau dan 

melngellola kele lmpat risiko ini, bank dapat lelbih siap melnghadapi 

tantangan keluangan dan opelrasional yang mungkin timbul.  

2.3.5 Pandangan Islam Terhadap Manajemen Risiko 

Pada dasarnya Allah SWT melngingatkan manusia atau 

masyarakat, dimana ada kalanya dalam situasi telrtelntu melmpunyai 

aselt dan modal yang kuat, namun suatu saat akan melngalami 
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kelsulitan. Kita melmpelrsiapkan dan melmpelrhitungkan de lngan 

pandangan yang luas guna melngatasi dan melnghadapi kelsulitan 

telrselbut. Olelh karelna itu, manajelmeln risiko sangat pelnting telrutama 

bagi pelrusahaan guna melngatur agar usaha yang dijalankan telrhindar 

dari risiko yang be lsar Firman Allah SWT. dalam Q.S Al-Hasyr ayat 

18, yang belrbunyi: 

 

Artinya : “hai orang-orang yang belriman, belrtakwalah 

kelpada Allah dan helndaklah seltiap diri melmpelrhatikan apa yang tellah 

dipelrbuatnya untuk hari elsok (akhirat); dan belrtakwalah kelpada Allah, 

selsungguhnya Allah Maha melngeltahui apa yang kamu kelrjakan. 

Dari ayat telrselbut dapat diartikan bahwa seltiap manusia harus 

melmpelrhatikan apa yang dilakukan dan dan melmpelrhatikan apa yang 

dipelrsiapkan untuk hari elsok atau masa delpan. Ayat ini melnjellaskan 

bahwa manajelmeln risiko harus dilaksanakan selmaksimal mungkin 

agar tidak melnimbulkan kelrugian yang belsar bagi para pihak yang 

mellakukan akad, kontrak dan transaksi lainnya. Dikaitkan de lngan 

industri pelrbankan, maka selmua pelrusahaan pelrbankan harus 

melwaspadai atau melmpelrhatikan selcara belrhati-hati telrhadap risiko 

yang mungkin telrjadi delngan melnge lmbangkan sistelm untuk 

melngide lntifikasi, melngelndalikan atau melngontrol dan melngellola 

risiko yang mungkin akan telrjadi. 
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Adapun hadist yang belrkaitan delngan surah Al- Hasyr ayat 

18, yaitu Hadis dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. belrsabda: 

"Selorang mukmin tidak akan jatuh kel dalam lubang yang sama 

dua kali." (HR. Bukhari dan Muslim). Hadis ini melngajarkan 

pelntingnya bellajar dari pelngalaman dan tidak melngulangi kelsalahan 

yang sama. Dalam kontelks manajelmeln risiko, ini belrarti kita harus 

mellakukan elvaluasi dan pelrbaikan dari kelsalahan yang te llah telrjadi 

untuk melnghindari risiko yang sama di masa delpan. 

2. 4 Pene llitian Terdahulu  

Bellbellralpal pellnelllitialn tellrdalhullul yalng mellnjaldi ruljulkaln dallalm 

pellnelllitialn sellkalralng aldallalh sellbalgali bellrikult : 

Tabell 2. 1Penelitian Terdahulu 

N 

O 

Nama 

Penelitian 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Publikasi 

Variabell 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 (ALfif & 

Malhalrdikal, 

2019) 

Pelngalruh 

Pelnelralpaln 

Malnaljelmeln 

Risiko 

Telrhaldalp 

Kinelrjal 

Kelualngaln 

Pelrbalnkaln 

el-Proce lelding of 

Malnalgelmelnt : 

Vol.6, No.1 

ALpril 

Indelpelndeln

t : 

NPL (X1) 

LDR (X2) 

BOPO (X2) 

Delpelndelnt : 

Belrdalsalrkaln 

halsil pelnellitialn, 

NPL, LDR daln 

BOPO 

belrpelngalruh 

selcalral simultaln 

telrhaldalp kinelrjal 

kelualngaln 

pelrbalnkaln 

ROAL. 

Seldalngkaln 

selcalral palrsiall 

NPL daln LDR 

tidalk 

belrpelngalruh 

telrhaldalp kinelrjal 
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ROAL (Y) 

 

kelualngaln 

BOPO 

belrpelngalruh 

telrhaldalp kinelrjal 

kelualngaln. 

2 (ALzral 

Malrchyaldi 

Noor, 2023) 

Pelngalruh 

Risiko 

Kreldit, 

Risiko 

Opelralsionall, 

Daln Risiko 

Likuiditals 

Telrhaldalp 

Kinelrjal 

Kelualngaln 

Paldal Balnk 

Pelmbalngunal

n Dalelralh Di 

Indonelsial 

Selbellum Daln 

Paldal Malsal 

Palndelmi 

Covid-19 

Jurnall of 

ALccounting, 

Malnalgelmelnt, 

ALnd Islalmic 

ELconomics, Vol 

1, No. 01 

Indelpelndeln

t : 

NPL (X1) 

BIAL (X2) 

LDR (X3) 

Delpelndelnt : 

ROAL (Y) 

 

Halsil pelnellitialn 

ini 

melnunjukkaln 

balhwal risiko 

kreldit 

belrpelngalruh 

nelgaltif daln 

signifikaln 

telrhaldalp kinelrjal 

kelualngaln. 

Risiko 

opelralsionall 

tidalk 

belrpelngalruh 

telrhaldalp kinelrjal 

kelualngaln. 

Risiko 

likuidita ls tidalk 

belrpelngalruh 

telrhaldalp kinelrjal 

kelualngaln. 

3 (Bayu Adi 

Bahtiar et al., 

2023) 

Pelngalruh 

Malnaljelmeln 

Relsiko 

Telrhaldalp 

Kinelrjal 

Kelualngaln 

Pelrbalnkaln Di 

Indonelsial 

 

Jurnall Pelnellitialn 

MalhalsiswalVol.2

, No.2 

Indelpelndeln

t : 

NPL (X1) 

NIM (X2) 

Delpelndelnt : 

ROAL (Y) 

Halsil pelnellitialn 

melnunjukkaln 

balhwal NPL 

belrpelngalruh 

nelgaltif daln 

signifikaln 

telrhaldalp kinelrjal 

kelualngaln 

pelrbalnkaln. 

Seldalngkaln 

NIM 

belrpelngalruh 

belrpelngalruh 

positif 

signifikaln 
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 telrhaldalp ROAL. 

4 (Dwi Yanti 

& Setiyanto, 

2021) 

ALnallisis 

Pelngalruh 

Malnaljelmeln 

Risiko 

Telrhaldalp 

Kinelrjal 

Kelualngaln 

Pelrbalnkaln 

Yalng 

Telrdalftalr Di 

Beli 

 

Journall Of 

ALpplield 

Malnalgelriall 

ALccounting Vol. 

5, No. 2, 2021, 

Indelpelndeln

t : 

NPL (X1) 

BOPO (X2) 

Delpelndelnt : 

ROA 

Belrdalsalrkaln 

halsil pelnellitialn 

ini, pelrlunyal 

pelngoptimallaln 

dalri risiko 

kreldit daln 

opelralsionall 

ya lng dialnggalp 

malmpu 

melnjalgal 

kelstalbilaln 

profitalbilitals 

balnk. 

 

5 (Fahlevi & 

Manda, 

2021) 

Pelngalruh 

Malnaljelmeln 

Risiko 

Telrhaldalp 

Kinelrjal 

Kelualngaln 

Balnk Swalstal 

Yalng 

Telrdalftalr Di 

Bursal ELfelk 

Indonelsial 

(Beli) 

Jurnall Bisnis, 

Malnaljelmeln daln 

Informaltikal, 

Vol. 17 No. 3 

Indelpelndeln

t : 

NPL (X1) 

LDR (X2) 

Delpelndelnt : 

ROAL (Y) 

 

Halsil pelnellitialn 

ini 

melngungkalpkal

n balhwal Nelt 

Pelrforming loa ln 

(NPL) daln 

Loaln to Delposit 

Ralsio (LDR) 

selcalral 

belrsalmalaln tidalk 

belrpelngalruh 

selcalral 

signifikaln 

telrhaldalp Relturn 

On ALsselts 

(ROAL). NPL 

mellallui uji-t 

melnunjukkaln 

balhwal 

belrpelngalruh 

selcalral 

signifikaln 

telrhaldalp ROAL. 

Selcalral palrsiall 
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LDR melmiliki 

pelngalruh positif 

teltalpi tidalk 

signifikaln. 

6 (Ismanto, 

2020) 

Pelngalruh 

Pelnelralpaln 

Malnaljelmeln 

Risiko 

Telrhaldalp 

Kinelrjal 

Kelualngaln 

Selktor 

Pelrbalnkaln 

Pelriodel 

2013-2017 

Jurnall Fokus, 

Vol, 10 No. 1 

Indelpelndeln

t : LDR 

(X1) 

NPL (X2) 

BOPO (X3) 

Suku 

Bungal (X4) 

Delpndelnt : 

ROAL (Y) 

Selcalral palrsiall 

halsil pelnellitialn 

melnunjukkaln 

balhwal LDR, 

NPL, daln 

BOPO nelgaltif 

telrhaldalp kinelrjal 

kelualngaln, daln 

suku bungal 

positif 

pelningkaltaln 

kinelrjal 

kelualngaln. 

Selcalral simultaln 

LDR, NPL, 

BOPO daln 

risiko suku 

bungaln 

belrpelngalruh 

telrhaldalp kinelrjal 

kelualngaln. 

7 (Mambu et 

al., 2022) 

Pelngalruh 

Risiko 

Likuiditals, 

Risiko 

Opelralsionall 

Daln Risiko 

Palsalr 

Telrhaldalp 

Profitalbilitals 

Pelrusalhalaln 

Pelrbalnkaln 

Yalng 

Telrdalftalr Di 

Lq45 Pelriodel 

Jurnall ELmbal 

Vol.10 No. 4 

Oktobelr 2022 

Indelpelndeln

t : 

LDR (X1) 

BOPO (X2) 

NIM  (X3) 

Delpelndelnt : 

Halsil dalri 

pelnellitialn ini 

melnunjukkaln 

selcalral palrsiall 

balhwal risiko 

likuidita ls 

belrpelngalruh 

positif 

signifikaln 

telrhaldalp 

profitalbilitals, 

risiko 

opelralsionall 

belrpelngalruh 
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2014-2020 ROAL (Y) 

 

nelgaltif 

signifikaln 

telrhaldalp 

profitalbilitals 

daln risiko palsalr 

belrpelngalruh 

positif 

signifikaln 

telrhaldalp 

profitalbilitals. 

8 (Putri & 

Syafruddin, 

2023) 

Pelngalruh 

Malnaljelmeln 

Risiko 

Telrhaldalp 

Kinelrjal 

Kelualngaln 

Balnk 

Diponelgoro 

Journall Of 

ALccounting 

Volumel 12, 

Nomor 2 

Indelpelndeln

t : 

NPLR (X1) 

LLPR (X2) 

Delpelndelnt : 

ROAL (Y) 

halsil pelnellitialn 

melnunjukkaln 

balhwal 

malnaljelmeln 

risiko kreldit 

ya litu NPLR daln 

LLPR 

belrpelngalruh 

signifikaln 

telrhaldalp balnk. 

9 (Suryani & 

Mardiansyah

, 2019) 

Implelmelntalsi 

Malnaljelmeln 

Risiko 

Telrhaldalp 

Profitalbilitals 

Paldal Balnk 

Umum Bumn 

Yalng 

Telrdalftalr Di 

Bursal ELfelk 

Indonelsial 

Pelriodel 

2010-2019 

Jurnall 

Malnaljelmeln 

Bisnis Unbalral, 

Vol. 2, No. 1 

Indelpelndeln

t : NPL 

(X1), NIM 

(X2), 

Delpelndelnt : 

ROAL (Y) 

Halsil pelnellitialn 

ini 

melnunjukkaln 

balhwal valrialbell 

belbals risiko 

kreldit (NPL) 

melmpunyali 

pelngalruh 

nelgaltif nalmun 

signifikaln 

telrhaldalp 

profitalbilitals. 

Valrialbell risiko 

palsalr (NIM) 

melmpunyali 

pelngalruh positif 

daln signifikaln 

telrhaldalp 
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profitalbilitals. 

1

0 

(Veronika 

Dora Wesso 

et al., 2022) 

ALnallisis 

Pelngalruh 

CALR, NPL, 

LDR Daln 

NIM 

Telrhaldalp 

Profitalbilitals 

Pelrbalnkaln Di 

Indonelsial 

JMPIS, Vol. 4, 

No. 1 

Indelpelndeln

t : 

CALR (X1) 

NPL (X2) 

LDR (X3) 

NIM (X4) 

Delpelndelnt : 

ROAL (Y) 

Halsil pelnellitialn 

ini  CALR, NPL, 

LDR daln NIM 

selcalral 

belrsalmalaln 

melmelngalruhi 

positif malupun 

belrmalknal paldal 

profitalbilitals 

pelrbalnkaln di 

Indonelsial. 

 

2. 5 Perbedaan Dari Penelitian Telrdahulu 

Pellnelllitialn ini mellrulpalkaln pellngellmbalngaln pellnelllitialn dalri (Fahlevi 

& Manda, 2021) yalng bellrjuldull “Pelngalruh Malnaljelmeln Risiko Telrhaldalp 

Kinelrjal Kelualngaln Balnk Swalstal Yalng Telrdalftalr Di Bursal ELfelk Indonelsial 

(Beli)” Pellrbelldalaln pellnelllitialn tellrdalhullul dellngaln pellnellltialn yalng alkaln 

dilalkulkaln yalitul: 

1. Pellriodell Pellnelllitialn 

Pada pellnelllitialn (Fahlevi & Manda, 2021), pellriode ll 

pellnelllitialn yalng digulnalkaln 2017-2019. Paldal pellnelllitialn ini  

mellnggu lnalkaln pellriodell pellnelllitialn 2020-2023. Pellriodell pellnelllitialn ini 
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digu lnalkaln dellngaln allalsaln ulntu lk melllihalt pellrkellmbalngaln Nilali 

Pellru lsalhalaln selllalmal 4 talhuln bellrtulrult- tulrult. 

2. Valrialbelll Pellnelllitialn 

Pada pellne lllitialn (Fahlevi & Manda, 2021), valrialbelll 

indellpellndelln yalng digu lnalkaln yalitul Risiko Kreldit (NPL), daln Risiko 

Likuiditals (LDR) Se lldalngkaln dallalm pellnelllitialn ini pellnullis 

mellnggu lnalkaln valrialbelll Risiko Kreldit (NPL), Risiko Palsalr (NIM), 

Risiko Likuiditals (LDR), Risiko Opelralsionall (BOPO). 

3. Popu llalsi daln Salmpelll 

Pada pellnelllitialn (Fahlevi & Manda, 2021), mellnggu lnalkaln 

salmpelll 7 pellrulsalhalaln. Selldalngkaln dallalm pellnelllitialn ini mellnggu lnalkaln 

salmpelll sellbalnyalk 28 pellrulsalhalaln. 

4. Objellk Pellnelllitialn 

Paldal pellnelllitialn (Fahlevi & Manda, 2021), pellru lsalhalaln 

ya lng mellnjaldi objellk pellnelllitialnnyal aldallalh Pellrulsalhalaln Pelrbalnkaln 

Swalstal. Selldalngkaln dallalm pellnelllitialn ini pellrulsalhalaln yalng mellnjaldi 

objellk pellnelllitialnnyal aldallalh Pellrulsalhalaln Pelrbalnkaln Konvelnsionall. 

5. Meltodel Pelnellitialn  

Paldal pellnelllitialn (Fahlevi & Manda, 2021), pellru lsalhalaln 

ya lng mellnjaldi meltodel pe llnelllitialnnyal aldallalh meltodel alnallisis relgrelsi 

linelalr belrgalndal delngaln pelndelkaltaln kualntitaltif delngaln balntualn 

progralm softwalrel SPSS. Seldalngkaln dallalm pelnellitialn ini 
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melnggunalkaln meltodel alnallisis rellgrellsi daltal palnelll dellngaln balntualn 

progralm softwalrel ELlviellws 12. 

2. 6 Kerangka Pemikiran 

 Menurut (Sugiyono, 2019) kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek 

yang sudah diidentifikasi. Kerangka berpikir penelitian lalah dasar 

pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan 

telaah kepustakaan. Kerangka berpikir memuat teori atau dalil serta 

konsep-konsep yang menjadi dasar dalam penelitian. Kerangka berpikir ini 

menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar variabel.  

 Implementasi manajemen risiko yang baik dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan. Menurut (Fahmi, 2017) manajemen risiko adalah suatu 

bidang ilmu yang membahas tentang bagaimana suatu organisasi 

menerapkan ukuran dalam memetakan berbagai permasalahan yang ada 

dengan menempatkan berbagai pendekatan manajemen secara 

komprehensif dan sistematis.  

 Berdasarkan hasil penelitian (Fahlevi & Manda, 2021) tidak terdapat 

pengaruh antaran NPL dan LDR terhadap kinerja keuangan hal ini 

berbanding terbalik dengan penelitian (Suryani & Mardiansyah, 2019) 

hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antaran NPL 

dan NIM terhadap kinerja keuangan, artinya perbankan harus lebih 

memperhatikan berbagai macam risiko yang dihadapi oleh bank dan 
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Risiko Opelralsionall 

(BOPO) (X4) 

 Malnaljelmeln Risiko 

Risiko Kreldit (NPL) (X1) 

Risiko Palsalr (NIM) (X2) 

Nilali Pelrusalha laln 

(Y) 
Risiko Likuiditals (LDR) 

(X3) 

menjaga nilai rasio dalam perbankan agar kinerja keuangan perbankan 

dapat terus berkembang. 

 Bellrdalsalrkaln lalndalsaln tellori daln pellnelllitialn tellrdalhullul, malkal dalpalt 

disu lsuln sellbu lalh kellralngkal pellmikiraln ulntu lk lellbih mellmuldalhkaln pellmalhalmaln 

tellntalng pellnelllitialn yalng alkaln dilalkulkaln. 

 Gambar 2. 1 Kelrangka Belrpikir 

Sumber : Rustam 2017 

 

Keltelralngaln  : 

        : Pelngalruh selcalral palrsiall 

        : Pelngalruh selcalral simultaln 

Kinelrjal Kelualngaln 

(ROAL)  

(Y) 

 

H1 

 
H2 

H3 

H5 

H4 

Valrialbell Indelpelndelnt Valrialbell Delpelndelnt 



37 
 

2. 7 Konsep Operasional Variabel 

Mellnulrult (Sugiyono, 2019), Valrialbelll pellnelllitialn aldallalh sellsulaltul hall 

ya lng bellrbellntu lk alpal saljal ditelltalpkaln olellh pellnellliti u lntulk dipelllaljalri sellhinggal 

dipellrolellh informalsi tellntalng hall tellrsellbult, kellmuldialn ditalrik kellsimpu llalnnyal. 

Valrialbelll-valrialbelll dallalm pellnelllitialn ini aldallalh : 

1. Valrialbelll bellbals (indellpellndellnt valrialblell) mellrulpalkaln valrialbelll yalng 

mellmpellngalrulhi altalul yalng mellnjaldi sellbalb pellrulbalhalnnyal altalul 

timbullnyal valrialbelll tellrikalt. Dallalm pellnelllitialn ini yalng mellnjaldi 

valrialbelll bellbals aldallalh : 

a. X1 = Risiko Kreldit (NPL) 

b. X2 = Risiko Palsalr (NIM) 

c. X3 = Risiko Likuiditals (LDR) 

d. X4 = Risiko Opelralsionall (BOPO) 

2. Valrialbelll tellrikalt (dellpellndellnt valrialbelll) merupakan valrialbelll yalng 

dipellngalrulhi alpal alyalng mellnjaldi alkibalt, kalrellnal aldalnyal valrialbelll bellbals. 

Dallalm pellnelllitialn ini yalng mellnjaldi valrialbelll tellrikalt aldallalh Kinelrjal 

Kelualngaln (ROAL) (Y). 

 

Tabell 2. 2 Opelrasional Variabell 

Variabell  

Penelitian 
Definisi Indikator Pelngukuran 

Kinelrjal 

Kelualngaln 

(Y) 

Melnurut 

(Azra 

Marchyadi 

Noor, 2023) 

Kinelrjal 

kelualngaln 

Profitalbilitals 

(ROAL)     
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aldallalh 

galmbalraln dalri 

kelgialtaln 

usalhal yalng 

dilalkukaln 

pelrusalhalaln 

untuk 

melncalpali 

tujualnnyal. 

Risiko 

Kreldit 

(X1) 

Relsiko kreldit 

aldallalh risiko 

ya lng palling 

signifikaln 

ya lng dihaldalpi 

balnk, sualtu 

kelbelrhalsilaln 

melrelkal 

telrgalntung 

paldal 

pelngukuraln 

ya lng alkuralt 

daln tingkalt 

elfelsielnnyal 

ya lng tinggi 

telrhaldalp 

pelngellolalaln 

relsiko kreldit 

(Sari, I. M., 

Siregar, S., & 

Harahap, 

2020) 

Non 

Pelrfoming 

Loaln (NPL) 
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Risiko 

Palsalr (X2) 

Melnurut 

(Rustam, 

2017a) risiko 

palsalr aldallalh 

risiko paldal 

lalporaln posisi 

kelualngaln daln 

relkelning 

aldministraltif 

alkibalt 

pelrubalhaln 

halrgal palsalr, 

alntalral lalin 

risiko belrupal 

pelrubalhaln 

selcalral 

kelselluruhaln 

dalri kondisi 

palsalr, 

telrmalsuk 

risiko 

pelrubalhaln 

halrgal opsi. 

Nelt Intelrelst 

Malrgin 

(NIM) 

   

 
                       

                        
        

Risiko 

Likuiditals 

(X3) 

Melnurut 

(Rustam, 

2017a) risiko 

likuiditals 

aldallalh risiko 

alkibalt 

keltidalkmalmp

ualn 

pelrusalhalaln 

untuk 

melmelnuhi 

hutalng yalng 

jaltuh telmpo 

dalri sumbelr 

pelndalnalaln 

alrus kals daln/ 

altalu dalri alselt 

likuid 

belrkuallitals 

tinggi yalng 

Loaln to 

Delposits 

Raltio (LDR) 
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dalpalt 

dialgunkaln, 

talnpal 

melnggalnggu 

alktivitals daln 

kondisi 

kelualngaln 

pelrusalhalaln. 

Risiko 

Opelralsion

all  (X4) 

Risiko 

opelralsionall 

aldallalh risiko 

alkibalt tidalk 

melmaldalinyal 

altalu tidalk 

belrfungsinyal 

prosels 

intelrnall, 

kelsallalhaln 

malnusial, 

kelgalgallaln 

sistelm, daln 

aldalnyal 

keljaldialn 

elkstelrnall 

ya lng 

melmpelngalruh

i opelralsionall 

balnk (OJK. 

Nomor 11, 

2016) 

Bialyal 

Opelralsionall 

(BOPO) 

    

 
                      

                             
      

 

2. 8 Pengembangan Hipotelsis 

Mellnurut (Sugiyono, 2019) hipoltellsis mellrupalkaln jalwalbaln 

sellmellntalral tellrhaldalp rumusaln malsallalh pellnelllitialn, di malnal rumusaln malsallalh 

pellnelllitialn telllalh dinyaltalkaln dallallm bellntuk kallimalt pellrtalnyalaln. Dikaltalkaln 

sellmellntalral, kalrellnal jalwalbaln yalng dibellrikaln balru didalsalrkaln paldal tellolri yalng 
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relllellvaln, belllum didalsalrkaln paldal falktal-falktal ellmpiris yalng dipellrollellh melllallui 

pellngumpulaln daltal. Bellrikult aldallalh pellngalrulh valrialblell indellpellndellnt tellrhaldalp 

valrialblell dellpellndellnt sellcalral hipotellsis yalng alkaln dialjulkaln dallalm pellnelllitialn 

ini: 

2.8.1 Pengaruh Risiko Kredit (NPL) Terhadap Kinerja Keuangan 

Kreldit melmelgalng pelralnaln yalng salngalt pelnting, selhinggal 

melnjaldi sallalh saltu sumbelr pe lndalpaltaln balnk. Indikaltor yalng dipalkali 

dallalm pelrbalnkaln untuk melngukur relsiko kreldit aldallalh Non 

Pelrforming Loaln (NPL). Melnurut (Dendawijaya, 2009), NPL 

melrupalkaln ralsio untuk melngukur kelmalmpualn malnaljelmeln balnk 

untuk melngaltalsi kreldit belrmalsallalh yalng dibelrikaln olelh balnk. 

Selhinggal jikal selmalkin tinggi ralsio ini malkal alkaln selmalkin 

belrmalsallalh kuallitals kreldit balnk yalng dalpalt melnyelbalbkaln jumlalh 

kreldit belrmalsallalh selmalkin belsalr malkal kelmungkinaln kondisi sualtu 

balnk belrmalsallalh.  

Bellrdalsalrkaln pellnelllitialn ya lng dilalkulkaln olellh (Suryani & 

Mardiansyah, 2019) mellnyaltalkaln balhwal Halsil pelnellitialn 

melnunjukkaln balhwal NPL mellallui uji-t melnunjukkaln balhwal 

belrpelngalruh negative selcalral signifikaln telrhaldalp ROA 

H01  :  Didulgal risiko kreldit (NPL) tidalk bellrpellngalrulh tellrhaldalp 

kinelrjal kelualngaln. 

Hal1 : Didulgal risiko kreldit (NPL) bellrpellngalrulh negatif tellrhaldalp 

kinelrjal kelualngaln. 
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2.8.2 Pengaruh Risiko Pasar (NIM) Terhadap Kinerja Keuangan 

Melnurut (Rustam, 2017), risiko palsalr aldallalh risiko paldal 

lalporaln posisi kelualngaln daln relkelning aldministraltif alkibalt 

pelrubalhaln halrgal palsalr, alntalral lalin risiko belrupal pelrubalhaln selcalral 

kelselluruhaln dalri kondisi palsalr, telrmalsuk risiko pelrubalhaln halrga l 

opsi. Indikaltor pelnellitialn risiko palsalr yalitu Nelt Intelrelst Malrgin 

(NIM). Me lnurut (Sukirno, 2013), NIM pun iallalh ralsio untuk 

melnelntukaln tingkalt relntalbilitals, yalkni tingkalt elfelktivitals balnk 

alntalral pelnghalsilaln bungal belrsih dibalnding relraltal alselt produktif. 

Melningkaltnyal nilali NIM melmbelri talndal bilal kinelrjal balnk kialn 

melmbalik. 

Bellrdalsalrkaln pellnelllitialn ya lng dilalkulkaln olellh (Suryani & 

Mardiansyah, 2019) mellnyaltalkaln balhwal Halsil pelnellitialn 

melnunjukkaln balhwal NIM belrpelngalruh positif signifikaln telrhaldalp 

kinelrjal kelualngaln pelrbalnkaln. 

H02  :  Didulgal risiko palsalr (NIM) tidalk bellrpellngalrulh tellrhaldalp 

kinelrjal kelualngaln. 

Hal2 : Didulgal risiko palsalr (NIM) bellrpellngalrulh positif tellrhaldalp 

kinelrjal kelualngaln. 

2.8.3 Pengaruh Risiko Likuiditas (LDR) Terhadap Kinerja Keuangan 

Risiko likuiditals melrupalkaln risiko yalng telrjaldi alkibalt 

keltidalkmalmpualnnyal pelrusalhalaln dallalm melmelnuhi kelwaljibaln 

jalngkal pelndelknyal. Sumbelr dalnal sualtu balnk selbalgialn belsalr belralsall 
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dalri dalnal pihalk keltigal dallalm belntuk talbungaln daln delposito. Jikal 

pelnalrikaln dalnal olelh malsyalralkalt telrjaldi lelbih belsalr dalri yalng 

dipelrkiralkaln olelh balnk, malkal balnk telrselbut bisal melnghaldalpi krisis 

likuiditals. ALkibaltnyal, malsyalralkalt alkaln melnalrik dalnalnyal selcalral 

belrsalmalaln dalri balnk telrselbut. Balnk bisal jaltuh kalrelnal sumbelr dalnal 

melnghilalng, ditalrik malsyalralkalt selcalral belrsalmalaln. 

Indikaltor risiko likuiditals yalitu Loaln to Delposit Raltio 

(LDR). Melnurut (Kasmir, 2018), Loaln to Delposit Raltio (LDR) 

melrupalkaln ralsio yalng belrtujualn untuk melngukur komposisi jumlalh 

kreldit yalng dibelrikaln dibalndingkaln delngaln jumlalh dalnal 

malsyalralkalt daln modall selndiri yalng digunalkaln. Selmalkin tinggi 

ralsio ini, malkal melnalndalkaln selmalkin relndalhnyal kelmalmpualn 

likuiditals balnk yalng belrsalngkutaln selhinggal kelmungkinaln sualtu 

balnk dallalm kondisi belrmalsallalh alkaln selmalkin belsalr. Tingginya l 

likuiditals sualtu balnk dallalm hall telrselbut melnjaldi alncalmaln balgi 

balnk itu selndiri yalng belrdalmpalk paldal kinelrjal kelualngaln daln 

Selballiknyal. 

Bellrdalsalrkaln pellnelllitialn ya lng dilalkulkaln olellh (Fahlevi & 

Manda, 2021) mellnyaltalkaln balhwal Halsil pelnellitialn melnunjukkaln 

balhwal LDR belrpelngalruh positif teltalpi tidak signifikaln telrhaldalp 

kinelrjal kelualngaln pelrbalnkaln. 

H03  : Didulgal risiko likuiditals (LDR) tidalk bellrpellngalrulh tellrhaldalp 

kinelrjal kelualngaln. 



44 
 

Hal3 : Didulgal risiko likuiditals (LDR) bellrpe llngalrulh positif tellrhaldalp 

kinelrjal kelualngaln. 

2.8.4 Pengaruh Risiko Operasional (BOPO) Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Melnurut (Fahmi, 2014), risiko opelralsionall melrupalkaln 

risiko yalng umumnyal belrsumbelr dalri malsallalh intelrnall pelrusalhalaln, 

dimalnal risiko ini telrjaldi diselbalbkaln olelh lelmalhnya l sistelm. Halmpir 

selmual risiko yalng te lrjaldi diselbalbkaln olelh kelgalgallaln melngellolal 

risiko opelralsionall, kalrelnal kalitalnyal delngaln belrbalgali kelsallalhaln 

malnusial, kelgalgallaln sistelm daln kelgalgallaln lalinnyal yalng belrsumbelr 

dalri intelrnall daln elkstelrnall pelrusalhalaln. Indikaltor risiko opelralsionall 

ya litu BOPO. Melnurut (Dendawijaya, 2009), ralsio bialyal 

opelralsionall digunalkaln untuk melngukur tingkalt elfisielnsi daln 

kelmalmpualn balnk dallalm mellalkukaln kelgialtaln opelralsionallnyal. 

Seltialp pelningkaltaln bialyal opelralsionall alkaln belralkibalt paldal 

belrkuralngnyal lalbal selbellum paljalk yalng paldal alkhirnyal alkaln 

melnurunkaln lalbal altalu profitalbilitals balnk yalng belrsalngkutaln.  

Belrdalsalrkaln  pellnelllitialn yalng dilalkulkaln olellh (Dwi Yanti & 

Setiyanto, 2021) mellnyaltalkaln balhwal  BOPO bellrpellngalrulh negatif  

tellrhaldalp kinerja keuangan. 

H04  : Didulgal risiko (BOPO) opelralsionall tidalk bellrpellngalrulh 

tellrhaldalp kinelrjal kelualngaln. 
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Hal4 : Didulgal risiko opelralsionall (BOPO) bellrpellngalrulh negatif 

tellrhaldalp kinelrjal kelualngaln. 

2.8.5 Pe lngaruh Risiko Kredit (NPL), Risiko Pasar (NIM), Risiko 

Likuiditas (LDR), dan Risiko Operasional (BOPO) Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Berdasarkan penelitian (Mambu et al., 2022) menyatakan 

bahwa secara simultan risiko kredit (NPL), risiko pasar (NIM), risiko 

likuiditas (LDR), dan risiko operasional (BOPO) berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan (ROA), dalpalt dirumuskaln hipotelsis selbalgali 

belrikut : 

H05  : Didulgal risiko kreldit (NPL), risiko palsalr (NIM), risiko 

likuiditals (LDR), daln risiko opelralsionall (BOPO) tidalk bellrpellngalrulh 

tellrhaldalp kinelrjal kelualngaln. 

Hal5 : Didulgal risiko kreldit (NPL), risiko palsalr (NIM), risiko 

likuiditals (LDR), daln risiko opelralsionall (BOPO) bellrpellngalrulh 

positif tellrhaldalp kinelrjal kelualngaln. 
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BAB III 

METODOLOGI PELNELLITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan pada pelrbankan konvelnsional yang 

telrdaftar di Bursa elfelk Indonelsia tahun 2020-2023 delngan pelngambilan 

data mellalui welbsitel www.idx.co.id selrta welbsitel lainnya yang belrkaitan 

delngan data pelrusahaan dan data laporan keluangan pelrbankan 

konvelnsional. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jelnis data yang digunakan pada pelnellitian ini adalah data 

kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019) pelnellitian kuantitatif adalah meltodel 

pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat positivismel, digunakan untuk 

melnelliti pada populasi atau sampell telrtelntu, pelngumpulan data 

melnggunakan instrumelnt pelnellitian, analisis data belrsifat kuantitatif atau 

statistic, delngan tujuan untuk melnguji hipotelsis yang tellah diteltapkan. 

Data kuantitatif yang diambil dalam pelnellitian ini belrupa laporan 

keluangan Pelrusahaan Pelrbankan Konvelnsional yang telrdaftar di Bursa 

ELfelk Indonelsia pelriodel 2020-2023. Data telrselbut dipelrolelh mellalui 

welbsitel www.idx.col.id. 

Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah datal 

selkundelr. Data selkundelr melnurut (Sugiyono, 2019) data selkundelr yaitu 

sumbelr data yang tidak langsung me lmbelrikan data kelpada pelngumpul 

data, misalnya lelwat orang lain atau dokumeln. Data selkundelr ini bisa 
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didapatkan delngan cara melmpellajari, me lmbaca selrta melmahami objelk 

pelnellitian mellalui meldia lain yang belrsumbelr dari litelraturel se lrta dokume ln 

pelrusahaan. Pelnellitian ini melnggunakan data selkundelr karelna pelnelliti 

melngumpulkan informasi dari data yang tellah diolah olelh pihak lain. Data 

telrselbut belrupa laporan keluangan tahunan pada pelrusahaan pelrbankan 

konvelnsional yang Telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) tahun 2020-

2023 dari IDX delngan melngaksells www.idx.co.id, buku relfelrelnsi, dan situs 

intelrnelt. 

3.3 Telknik Pengumpulan data 

Telknik pelngumpulan data delngan dokumelntasi melrupakan telknik 

yang digunakan dalam pelnellitian ini. (Sugiyono, 2019) melngatakan 

bahwa dokumelntasi melrupakan catatan pelristiwa yang sudah belrlalu. 

Telknik ini belrtujuan untuk melmpellajari dan melngkaji litelratur-litelratur 

yang dalam belntuk jurnal, buku, pelne llitian telrdahulu selrta sumbelr lainnya 

yang masih be lrkaitan delngan masalah atau varibell yang ditelliti dalam 

pelnellitian ini. Pelngumpulan data pada pelnellitian dipelrolelh de lngan mellihat 

laporan keluangan pelrusahaan pelrbankan konvelnsional yang te lrdaftar di 

Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) tahun 2020-2023 mellalui situs relsmi yaitu 

www.idx.co.id atau welbsitel relsmi pelrusahaan yang ditelliti. 

3.4 Populasi dan Sampell 

1. Populasi 

Populasi melnurut (Sugiyono, 2019) ialah wilayah 

gelnelralisasi yang telrdiri atas objelk atau subjelk yang melmpunyai 

file:///C:/Users/Lenovo/AppData/Roaming/Microsoft/Word/www.idx.co.id
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kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang ditelrapkan olelh pelnelliti 

untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Populasi 

dalam pelnellitian ini adalah selmua Pelrusahaan pelrbankan yang 

telrdaftar di BELI pelriodel 2020-2023 yaitu belrjumlah 43 pelrusahaan.  

Tabell 3. 1 Populasi Pelnellitian Pelrusahan Pelrbankan Yang Telrdaftar di BELI 

No Nama Bank Kode 
Tanggal 

IPO 

1 Bank raya Indonelsia Tbk. AGRO 08-Agt-03 

2 Bank IBK Indonelsia Tbk. AGRS 22-Dels-14 

3 Bank amar Indonesia Tbk. AMAR 09-Jan-20 

4 Bank Jago Tbk. ARTO 12-Jan-16 

5 Bank MNC Internasional Tbk. BABP 15-Jul-02 

6 Bank Capital Indonelsia Tbk. BACA 08-Okt-07 

7 Bank Celntral asia Tbk. BBCA 
31-May-

2000 

8 Allo Bank Indonelsia Tbk. BBHI 12-Agt-15 

9 Bank KB Bukopin Tbk. BBKP 08-Jul-06 

10 Bank Me lstika Dharma Tbk. BBMD 08-Jul-13 

11 Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro) Tbk. BBNI 25-Nov-96 

12 Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk. BBRI 10-Nov-03 

13 Bank Bisnis Intelrnasional Tbk. BBSI 07-Selp-20 

14 Bank Tabungan Nelgara (Pelrselro) Tbk. BBTN 17-Dels-06 

15 Bank Neo Commelrcel Tbk. BBYB 13-Jan-15 

16 Bank JTurst Indonelsia Tbk. BCIC 26-Jun-97 

17 Bank Danamon Indonelsia Tbk. BDMN 06-Dels-89 

18 Bank Pelmbangunan Daelrah Banteln Tbk. BELKS 13-Jul-01 

19 Bank Ganelsha Tbk. BGTG 12-Meli-16 

20 Bank Ina Perdana Tbk. BINA 16-Jan-14 

21 
Bank Pembangunan Daelrah Jawa Barat Dan Banteln 

Tbk. 
BJBR 08-Jul-10 

22 Bank Pembangunan Daelrah Jawa Timur Tbk. BJTM 12-Jul-12 

23 Bank QNB Indonelsia Tbk. BKSW 21-Nov-02 

24 Bank Maspion Indonelsia Tbk. BMAS 11-Jul-13 

25 Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk. BMRI 14-Jul-03 

26 Bank Bumi Artha Tbk. BNBA 31-Dels-99 

27 Bank CIMB Niaga Tbk. BNGA 29-Nov-89 

28 Bank Maybank Indonelsia Tbk. BNII 21-Nov-89 
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29 Bank Pelrmata Tbk. BNLI 15-Jan-90 

30 Bank Sinarmas Tbk. BSIM 13-Dels-10 

31 Bank Of India Indonelsia Tbk. BSWD 
01-May-

2002 

32 Bank BTPN Tbk. BTPN 12-Mar-08 

33 Bank Victoria Intelrnasional Tbk. BVIC 30-Jun-99 

34 Bank Oke Indone lsia Tbk. DNAR 11-Jul-14 

35 Bank Artha Graha Intelrnasional Tbk. INPC 29-Agt-90 

36 Bank Multiarta Sentosa Tbk. MASB 30-Jun-21 

37 Bank Mayapada Internasional Tbk. MAYA 29-Agt-97 

38 Bank China Construction Bank Indonelsia Tbk. MCOR 03-Jul-07 

39 Bank Me lga Tbk. MELGA 17-Apr-00 

40 Bank OCBC NISP Tbk. NISP 20-Okt-94 

41 Bank Nationalnobu Tbk. NOBU 
20-May-

2013 

42 Bank Pan Indonelsia Tbk. PNBN 15-Jan-14 

43 Bank Woori Saudara Indonelsia 1960 Tbk. SDRA 15-Dels-07 

Sumbelr : data  www.idx.co.id.2023 

2. Salmpell  

Melnurut (Sugiyono, 2019) salmpell aldallalh balgialn dalri 

jumlalh daln kalralktelristik yalng dimiliki olelh populalsi telrselbut. 

Melltodell yalng digulnalkaln dallalm pellnelllitialn ini ulntulk mellnellntulkaln 

salmpelll yalkni pulrposivell salmpling. Pulrposivell salmpling mellru lpalkalm 

sulaltul tellknik ulntulk mellnellntulkaln salmpelllnyal altals dalsalr 

pellrtimbalngaln-pellrtimbalngaln tellrte llntul. Kalrellnal tidalk sellmulal salmpelll 

mellmiliki kritellrial yalng sellsulali dellngaln yalng pellnullis tellntulkaln malkal 

pellnggu lnalaln tellknik inilalh yalng dipu ltulskaln. ALdalpuln bellbe llralpal 

kritellrial yalng suldalh pellnullis dalpaltkaln yalkni sellbalgali bellrikult: 

1. Pelrbankan konvelnsional yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia dari Pelriodel 2020-2023. 

http://www.idx.co.id/
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2. Pelrusahaan perbankan konvensional yang konsisten 

terdaftar di BEI periode tahun 2020-2023. 

3. Pelrusahaan perbankan konvensional tidak melmpelrolelh 

ROA nelgatif sellama pelriodel 2020-2023. 

4. Pelrusahaan perbankan konvensional yang melmiliki variabe ll 

lelngkap sellama priodel 2020-2023. 

Tabell 3. 2 Pengambilan Sampell Penelitian Melnggunakan Purposive 

No Uraian Jumlah 

1 
Pelrbankan konvelnsional yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia pelriodel 2020-2023. 
43 

2 Pelrusahaan yang baru terdaftar di BEI periode 2020-2023. (2) 

3 
Pelrusahaan perbankan konvensional yang melmpelrolelh ROA 

nelgatif sellama pelriode l 2020-2023. 
(12) 

4 
Pelrusahaan perbankan konvensional yang tidak melmiliki 

variabell lelngkap sellama pelriodel 2020-2023. 
(1) 

5 
Jumlah pelrusalhalaln pelrbankan konvelnsional yang dijadikan 

sampell pelnellitian. 
28 

  Total sampell 28 x 4 112 

Sumbelr : data diolah olelh pelnulis 

Belrdasarkan ciri-ciri telrselbut, dapat disimpulkan dalam pelnellitian ini 

telrdapat 28 bank yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia dipilih selbagai sampell 

karelna melmelnuhi karaktelristik yang diinginkan. 

Tabell 3. 3 Sampel Yang Memenuhi Kriteria 

No  Nama Bank Kode 

1 Bank MNC Inte lrnasional Tbk. BABP 

2 Bank Celntral asia Tbk. BBCA 

3 Allo Bank Indonelsia Tbk. BBHI 

4 Bank Me lstika Dharma Tbk. BBMD 

5 Bank Nelgara Indonelsia (Perselro) Tbk. BBNI 

6 Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk. BBRI 

7 Bank Tabungan Nelgara (Pelrselro) Tbk. BBTN 

8 Bank Danamon Indonelsia Tbk. BDMN 

9 Bank Ganelsha Tbk. BGTG 
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10 Bank Ina Pelrdana Tbk. BINA 

11 Bank Pelmbangunan Daelrah Jawa Barat Dan Banteln Tbk. BJBR 

12 Bank Pelmbangunan Daelrah Jawa Timur Tbk. BJTM 

13 Bank Maspion Indonelsia Tbk. BMAS 

14 Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk. BMRI 

15 Bank Bumi Artha Tbk BNBA 

16 Balnk CIMB Niaga Tbk. BNGA 

17 Bank Maybank Indonelsia Tbk. BNII 

18 Bank Pelrmata Tbk. BNLI 

19 Bank Sinarmas Tbk. BSIM 

20 Bank BTPN Tbk. BTPN 

21 Bank Okel Indonelsia Tbk. DNAR 

22 Bank Mayapada Intelrnasional Tbk. MAYA 

23 Bank China Construction Bank Indonelsia Tbk. MCOR 

24 Bank Me lga Tbk. MEGA 

25 Bank OCBC NISP Tbk. NISP 

26 Bank Nationalnobu Tbk. NOBU 

27 Bank Pan Indonelsia Tbk. PNBN 

28 Bank Woori Saudara Indonelsia 1960 Tbk. SDRA 

Sumbelr : data di olah pelnelliti 

3.5 Metode Analisis Data 

Metodel analisis data adalah cara pelngellolaan data yang 

tellrkumpul untuk kelmudian dapat memberikan intelrprelstasi hasil 

pellngelllollalaln daltal yalng digunalkaln untuk mellnjalwalb pellrmalsallalhaln yalng 

telllalh dirumuskan. Dalta yalng dio llah dan dianalisis sehingga dapat 

digunakan untuk mellihat aldanya pelngaruh Risk Malnagellmelnt, 

menggunakan perhitungan NPL, NIM, LDR, dan BOPO telrhadap Tingkat 

Profitabilitas pada Perlusahalan Pelrbankan Konvensional yang terdaftar di 

BElI periode 2020-2023.  

Pelnellitian ini melnggunakan analisis relgresi data panel. Menurut 

(Algifari., 2021) daltal palnell melnggalbungkaln dalri daltal timel selriels (runtun 
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walktu) daln cross-selction (daltal silalng). ALnallisis rellgrellsi daltal palnelll 

pellnelllitialn ini dibalntul dellngaln softwalrell ELlviellws 12.   

3.6 Analisis Statistik Deskriptif  

Melnurut (Darmawan, 2016), statistik delskriptif melrupakan 

statistik yang belrke lnaan delngan bagaimana suatu data dapat 

didelskripsikan atau disimpulkan, baik selcara numelrik atau grafis yang 

belrtujuan untuk me lndapatkan gambaran selkilas melngelnai data telrselbut 

selhingga lelbih mudah dibaca. Statistik delskriptif dalam pelnellitian ini 

disajikan untuk melmbelrikan gambaran melngelnai karaktelristik variabell 

pelnellitian antara lain minimum, maksimum, nilai rata-rata (melan), dan 

standar delviasi. 

3.7 Metode Estimasi Relgresi Data Panel 

Dalam meltodel ellstimalsi rellgre llsi dellngaln mellnggunalkaln daltal palnelll 

dalpalt dilalkukaln melllallui tigal pellndellkaltaln, yalitu : 

3.7.1. Model Colmmoln Effect (CEM) atau Pooll ELlffects  

Moldelll colmmoln ellffellcts altalu pololl ellffellcts mellrupalkaln 

pelrsalmalaln relgrelsi elstimalsi tialp indivindu melmiliki intelrselp daln 

melmiliki koelfisieln yalng salmal (Algifari., 2021). Colmmo ln ellffellcts 

ini aldallalh tellknik yalng palling sellde llrhalnal ulntulk ellstimalsi daltal palnelll 

dellngaln calral kombinalsikaln daltal timell sellriells daln cross sellction. 

Dellngaln mellngkombinalsikaln daltal timell sellriells daln cross sellction 

dellngaln mellnggulnalkaln pellndellkaltaln kulaldralt tellrkellcil (ordina lry lellalst 

squ lalrell) talnpal melllihalt pellrbelldalaln alntalral walktul daln individuall. 
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3.7.2. Model Fixed Effect (FEM)  

Pellndellkaltaln moldelll fixelld ellffellct melrupalkaln pelrsalmalaln 

relgre lsi elstimalsi tialp individu melmiliki intelrselp yalng belrbeldal, 

nalmun melmiliki koelfisieln yalng salmal (Algifari., 2021). 

Pellndellkaltaln yalng palling balnyalk dilalkukaln aldallalh dellngaln 

mellmpellrbollellhkaln intellrsellp mellmiliki bellrbalgali bellntuk alntalr unit 

cro lss sellctioln nalmun telltalp mellmpellrhitungkaln balhwal slolpell ko lellfisielln 

aldallalh kolnstaln alntalr unit crolss sellctioln. Tellknik ini sellring dikellnall 

sellbalgali moldelll fixelld ellffellct (FELlM). 

3.7.3. Model Ralndolm Effects (REM)  

Pelndelkatan model ralndolm ellffellcts  melrupalkaln pelrsalmalaln 

relgre lsi elstimalsi tialp individu melmiliki intelrselp yalng belrbeldal daln 

melngalndung komponeln ralndom, nalmun melmiliki koelfision yalng 

salmal (Algifari., 2021). Tellknik ini jugal mellmpellrkiralkaln aldalnya l 

kellmungkinaln jikal ellrrolr bellrkolrelllalsi sellpalnjalng crolss sellctio ln daln 

timell sellriells. Dallalm hall ini valrialbelll galnggulaln be llrbelldal-belldal alntalr 

individul tellralpi telltalp alntalr walktul, kalrellnal itul modelll ralndom ellffellct 

sellring dise llbult dellngaln ELlrror Componellnt Modelll (ELlCM). Kellmuldialn 

ulntu lk dalpalt melllalkulkaln pellmilihaln modelll daltal palnelll aldal lalngkalh-

lalngkalh pellnguljialn yalng halruls dijallalnkaln yalitul : 
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a. Uji Chow 

Uji cholw mellrupalkaln uji yalng digunalkaln untuk 

mellngelltalhui mo ldelll malnal ya lng lellbih tellpalt dallalm melllalkukaln 

uji hipo ltellsis alntalral moldelll colmmoln ellffellct altalu mo ldelll fixelld 

ellffellct (Algifari., 2021). ALdalpun altulraln pellngalmbilaln 

kellpultulsaln : 

 Salalt nilali probalbilitals cross sellction Chi Squ lalrell < 

0,05, malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal modelll yalng 

digulnalkaln aldallalh modelll fixelld ellffellct. 

 Nalmuln alpalbilal nilali probalbilitals cross sellction Chi 

squlalrell > 0,05, malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal modelll 

ya lng digulnalkaln aldallalh modelll common ellffellct. 

b. Uji Hausman  

Halusmaln aldallalh uji yalng dilalkukaln untuk mellnilali 

kelltellpaltaln mo ldelll yalng dalpalt digunalkaln dallalm mo ldelll 

rellgre llsi daltal palnelll alpalkalh mo ldelll fixelld ellffellct altalu ralndolm 

ellffellct (Algifari., 2021). ALdalpuln altulraln dallalm pellngalmbilaln 

kellpultulsalnnyal yalkni : 

 Salalt nilali probalbilitals cross sellction ralndom < 0,05, 

malkal dalpalt dikaltalkaln modelll yalng digu lnalkaln 

aldallalh fixelld ellffellct. 
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 Nalmuln alpalbilal nilali probalbilitals cross sellction 

ralndom > 0,05 malkal dalpalt dikaltalkaln modelll yalng 

digulnalkaln aldallalh ralndom ellffellct. 

c. Uji Lagrange Multipliellr  

Uji Lalgralngell Multipliellr aldallalh uji yalng 

digunalkaln untuk mellnilali malnal yalng lellbih balik alntalral 

moldelll colmmoln ellffellct daln ralndolm ellffellct. ALdalpu ln altulraln 

dallalm pellngalmbilaln kellpultulsalnnyal yalkni : 

 Salalt didalpaltkaln nilali probalbilitals < 0,05 malkal 

Ralndom ELlffellct ditellrimal dibalndingkaln Common 

ELlffellct. 

 Daln jikal nilali probalbilitals > 0,05 malkal Common 

ELlffellct ditellrimal dibalndingkaln Ralndom ELlffellct. 

3.8 Uji Asumsi Klasik  

Uji alsumsi klalsik mellrupalkaln sualtu uji yalng dilalkukaln untuk 

mellnellmukaln aldal tidalknyal pellnyimpalngaln alsumsi klalsik yalng telllalh 

ditellntukaln. Dellngaln dilalkukalnnyal uji ini bellrtujualn untuk mellmbellri 

kellpalstialn mellngellnali pellrsalmalaln rellgrellsi mellmiliki kelltellpaltaln. Dallalm 

pellnelllitialn bialsalnyal moldelll rellgrellsi ellstmalsi yalng halrus tellrpellnuhi iallalh 

mellmiliki rellsiduall bellrdistribusi no lrmall, noln multicolllinellalrity, noln 

alutolcolrrellla ltioln, sellrtal tidalk tellrdalpalt malsallalh helltellrolkelldalstisitals  (Ghozali 

& Ratmono, 2020).   
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Menurut (Gujarati, 2009) , persamaan yang memenuhi asumsi 

klasik hanya persamaan yang menggunakan metode Generalized Least 

Square (GLS). Dalam eviews, model estimasi yang menggunakan metode 

GLS hanya Random Effect Model, sedangkan Common Effect dan Fixed 

Effect menggunakan Ordinary Least Square (OLS). Dengan demikian 

perlu atau tidaknya pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini 

tergantung pada hasil pemilihan metode estimasi. Apabila berdasarkan 

pemilihan metode estimasi yang sesuai untuk persamaan regresi adalah 

Random Effect Model, maka tidak perlu dilakukan uji asumsi klasik. 

Sebaliknya, apabila metode estimasi persamaan regresi lebih cocok 

menggunakan Common Effect atau Fixed Effect (OLS) maka perlu 

dilakukan uji asumsi klasik.  

3.8.1. Uji Normalitas  

Mellnurut (Ghozali & Ratmono, 2020) uji no lrmallitals 

mellrupalkaln saltu dalri sellralngkalialn talhalpaln yalng bellrtujualn untuk 

mellngelltalhui alpalkalh tellrlihalt aldal pellnye llbalraln yalng nolrmall altalu 

balhkaln tidalk nolrmall paldal valrialbelll pellnggalnggu altalu rellsiduall. Paldal 

ulji normallitals dipellnelllitialn ini mellnggulnalkaln ulji Jalrqulell-Bellral 

dellngaln nilali signifikalnsi yalng digulnalkaln paldal pellnelllitialn ini yalitul 

sellbellsalr α 0,05. Dalsalr pellngalmbilaln kellputusaln sellbalgali bellrikut : 

 Apabilal nilali probalbilitals JB (Jalrqulell-Bellral) > 0,05, malkal 

disimpullkaln daltal tellrsellbalr normall. 
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 Nalmuln kallalul nilali probalbilitals JB (Jalrqulell-Bellral) < 0,05, 

malkal daltal tellrsellbalr tidalk normall 

3.8.2. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinelaritas didellfinisikaln sellbalgai suatu uji yang 

dilalkukaln untuk melllihalt alpalkalh ditellmukaln altalu tidalknyal hubungaln 

alntalr valrialbelll indellpellndellnt dallalm mo ldelll rellgrellsi. Moldelll rellgrellsi 

ya lng balik dalpalt dikelltalhui jikal tidalk aldal kolrelllalsi alntalr valrialbelll 

indellpellndelln. Moldelll rellgrellsi yalng balik sellhalrusnyal tidalk aldal kolrelllalsi 

dialntalral valrialbelll. Bilal aldal kolrelllalsi yalng tinggi dialntalral valrialbelll 

bellbalsnyal, malkal hubungaln alntalral valrialbelll bellbals tellrhaldalp valrialbelll 

tellrikalt mellnjaldi tellrgalnggu. Mellnurut (Ghozali & Ratmono, 2020) 

dellngaln tingkalt signikalnsi 90%, aldalnyal multikollinellalritals alntalr 

valrialbelll indellpellndellnt dalpalt didelltellksi dellngaln mellnggunalkaln maltriks 

kolrelllalsi dellngaln kelltellntualn sellbalgali bellrikut : 

 Jikal nilali maltrikd kolrelllalsi alntalr dual valrialbelll indellpellndellnt > 

0,90 malkal tellrdalpalt multiko llinellalritals. 

 Jikal nilali maltrikd kolrelllalsi alntalr dual valrialbelll indellpellndellnt < 

0,90 malkal tidalk tellrdalpalt multikollinellalritals. 

3.8.3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heltelroskeldastisitals aldallalh sualtu uji yalng dilalkukaln 

untuk melllihalt kelltidalksalmalaln valrialncell dalri rellsiduall alntalr 

pellngalmaltaln dallalm rellgrellsi (Ghozali & Ratmono, 2020). Delltellksi 

ada tidaknyal heteroskedastisitas dalpalt dilalkukaln dellngaln Uji 
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Breluch Pagan Godfrely. Dalsalr pellngambilaln kellputusaln sellbalgali 

bellrikut : 

 Jikal Prolb Olbs*R-Squalrelld > 0,05 bellralrti tidalk tellrjaldi 

helltellrolskelldalstisitals. 

 Jikal Prolb Olbs*R-Squalrelld ≤ 0,05 bellralrti tellrjaldi 

helltellrolskelldalstisitals. 

3.8.4. Uji Autokorelasi  

Uji alutokorellasi dilalkukaln untuk mellnguji alntalr alnggolta l 

ya lng didalsalrkaln paldal urutaln walktu altalu rualng (Ghozali & 

Ratmono, 2020). Melltodell tralnsformalsi daltal mellrulpalkaln sulaltul calral 

ulntu lk mellmbulalt daltal yalng tidalk stalsionellr mellnjaldi stalsionellr dellngaln 

mellnghilalngkaln alultokorelllalsinyal. Ulji Brellulsch-Godfrelly sellriall 

correlllaltion Lm tellst digulnalkaln ulntulk mellngulji alpalkalh tellrjaldi 

korelllalsi. Dalsalr pellngalmbilaln kellputusaln sellbalgali bellrikut : 

 Salalt nilali probalbilitals Chi Squlalrell (Obs *R-Squ lalrelld) > 

0.05 malkal tidalk tellrjaldi malsallalh alultokorelllalsi. 

 Salalt nilali probalbilitals Chi Squlalrell (Obs *R-Squlalrelld) < 0.05 

malkal ini tellrjaldi sualtul malsallalh alultokorelllalsi. 

3.9 Analisis Regresi Data Panel  

Daltal palnell aldallalh galbungaln daltal runtut walktu (timel selriels) 

delngaln daltal selksi silalng (cross selction). Me ltodel alnallisis relgrelsi daltal palnell 

ini melnggunalkaln daltal palnell delngaln balntualn progralm EL-Vielws 12. Paldal 

balsisnyal mellnggulnalkaln melltodell daltal palnelll mellmiliki kellulnggullaln yalkni : 
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1. Daltal palnelll dalpalt mellmpellrhaltikaln helltellrogellnitals sellcalral ellksplisit 

dellngaln mellngizinkaln valrialbelll spellsifik individul. 

2. Mellmiliki fulngsi mellngontrol helltellrogellnitals individu l ini selllalnjultnyal 

mellnjaldikaln daltal palnelll dalpalt digulnalkaln ulntulk mellngu lji daln 

mellmbalnguln pellrilalkul yalng lellbih komplellks. 

3. Daltal palnelll didalsalrkaln paldal obsellrvalsi cross sellction yalng 

bellru llalngullalng (timell se llriells). 

4. Salalt julmlalh obsellrvalsi relllaltif tinggi malkal mellmiliki implikalsi paldal 

daltal yalng lellbih informaltif, lellbih bellrvalrialtif, tingkalt 

mulltikolinellritals yalng bellrulkalng, sellrtal mellningkaltkaln dellraljalt bellbals 

(dellgrellells of frellelldom-df), kellmuldialn  dipellrolellh halsil ellstimalsi yalng 

lellbih ellfisielln. 

5. Agalr dalpalt mellmpelllaljalri modelll-modelll pellrilalkul komplellks malkal 

daltal palnelll dalpalt digulnalkaln ulntulk itul. 

6. Daltal palnelll malmpul mellminimallisir tingkalt bials yalng mellmiliki 

pelllu lalng alkaln mellnimbullkaln algrellsi daltal individul. 

Pelrsalmalaln relgrelsi daltal palnell delngaln dual palnell melnurut 

(Algifari., 2021) selbalgali belrikut : 

                                            

Keltelralngaln :  

Yit   : kinelrjal Kelualngaln (ROAL) 

β0   : Kolnstalntal 

β1, β2, β3, β4 : Kolellfisielln valrialbelll-valrialbelll indellpellnde lln 
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X1it    : Risiko Kreldit (NPL)  

X2it   : Risiko Palsalr (NIM) 

X3it   : Risiko Likuiditals (LDR) 

X4it   : Risiko Opelralsionall (BOPO)  

ELlit   : ELlrrolr 

3.10 Uji Hipotelsis  

Uji hipo ltellsis dalpalt dilalkukaln mellnggunalkaln uji t (Ghozali & 

Ratmono, 2020), tellntalng pellngalruh dalri valrialbelll indellpellndellnt tellrhaldalp 

valrialbelll dellpellndelln balik sellcalral palrsiall malupun simultaln dellngaln 

mellnggunalkaln uji t daln uji f. 

3.10.1. Uji Parsial (uji t) 

Ditellralpkalnnyal pellnguljialn hipotellsis sellcalral palrsiall gulna l 

ulntu lk mellngelltalhuli bellsalrnyal pellngalrulh daln signifikaln saltul valrialbelll 

indellpellndelln sellcalral individu lall mellnellralngkaln valrialbelll indellpellndellnt. 

Pellngu ljialn palrsiall mellnggulnalkaln tingkalt signifikaln 5% (α = 0,05). 

Kritellrial pellnguljialn t aldallalh sellbalgali bellrikult : 

 Salalt nilali probalbilitals < 0,05, malkal hipotellsis ditellrimal yalng 

alrtinyal valrialbelll risiko kreldit (NPL), risiko palsalr (NIM), 

risiko likuiditals (LDR), daln risiko opelralsionall (BOPO) 

sellcalral palrsiall bellrpellngalrulh tellrhaldalp valrialbelll kinelrjal 

kelualngaln. 

 Nalmuln alpalbilal nilali probalbilitals > 0,05 malkal hipotellsis 

ditolalk yalng alrtinyal valrialbelll risiko kreldit (NPL), risiko 
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palsalr (NIM), risiko likuiditals (LDR), daln risiko opelralsionall 

(BOPO) sellcalral palrsiall tidalk bellrpellngalrulh tellrhaldalp valrialbelll 

kinelrjal kelualngaln. 

3.10.2. Uji Simultan (F)  

Ulji ini ulntulk mellmpellrlihaltkaln pellngalrulh selllulrulh valrialbelll 

indellpellndelln sellcalral bellrsalmal-salmal malmpul mellmpellngalrulhi valrialbelll 

dellpellndelln dellngaln tingkalt signifikaln 0,05 (5%). ALdalpuln hipotellsis 

paldal ulji f aldal sellbalgali bellrikult : 

 Salalt nilal probalbilitals sellbellsalr < 0,05 malkal H0 ditolalk daln 

H1 ditellrimal, alrtinyal valrialbelll risiko kreldit (NPL), risiko 

palsalr (NIM), risiko likuiditals (LDR), daln risiko opelralsionall 

(BOPO) sellcalral simultaln bellrpellngalrulh tellrhaldalp valrialbelll 

kinelrjal kelualngaln. 

 Nalmuln alpalbilal nilali probalbilitals sellbellsalr > 0,05 malkal H0 

ditellrimal daln H1 ditolalk, alrtinyal valrialbelll risiko kreldit 

(NPL), risiko palsalr (NIM), risiko likuiditals (LDR), daln 

risiko opelralsionall (BOPO) sellcalral simultaln tidalk 

bellrpellngalrulh tellrhaldalp valrialbelll kinelrjal kelualngaln. 

3.10.3. Uji Koefisien Delterminasi (R²) 

Mellnurut (Ghozali & Ratmono l, 2020) Ko lellfisie lln 

delltellrminalsi (R²) dilalkukaln gunal mellngukur sellbellralpal jaluh sualtu 

moldelll mellmiliki kellmalmpualn dallalm mellnjelllalskaln valrialsi valrialbelll 

dellpellndelln (te llrikalt). Paldal ulji ini bellrfulngsi ulntulk mellmpellrlihaltkaln 



62 
 

selljalulh malnal kellmalmpulaln valrialbelll dallalm mellnellralngkaln valrialsi 

valrialbelll-valrialbelll dellpellndelln. Nilali koellfisielln ya litul delltellrminalsi 

dialntalral 0 daln 1. Salalt nilali koellfisielln delltellrminalsi dellkalt dellngaln 

alngkal nol (0) hall ini bellralrti kellmalmpulaln modelll mellnellralngkaln 

valrialbelll dellpellndelln salngalt tellrbaltals. Daln salalt nilali koellfisielln 

delltellrminalsi valrialbelll (1) malkal kellmalmpulaln modelll valrialbelll bellbals 

dallalm mellnellralngkaln valrialbelll dellpellndelln sellmalkin balik. 
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BAB IV 

  GAMBARAN UMUM PELRUSAHAAN 

4.1 Bursa Efek Indonelsia 

Bursa ELfelk Indonelsia melrupakan bursa hasil pelnggabungan 

dari Bursa ELfelk Jakarta (BELJ) delngan Bursa ELfelk Surabaya (BELS). Delmi 

elfelktivitas opelrasional dan transaksi, Pelmelrintah melmutuskan untuk 

melnggabung Bursa ELfelk Jakarta selbagai pasar saham delngan Bursa ELfe lk 

Surabaya selbagai pasar obligasi dan  de lrivativel melnjadi BELI. Bursa hasil 

pelnggabungan ini mulai belropelrasi pada 1 Delselmbelr 2007. Seljak 

belrdirinya, Bursa ELfelk Indonelsia tellah belrkontribusi signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan elkonomi Indonelsia delngan melnye ldiakan aksels kelpada 

pelrusahaan-pelrusahaan untuk melndapatkan modal mellalui pasar publik. 

BELI juga melmainkan pelran pelnting dalam melngeldukasi masyarakat 

telntang invelstasi dan manajelmeln keluangan untuk melningkatkan 

kelseljahtelraan elkonomi. 

Di Bursa ELfelk Indonelsia, selktor ke luangan telrbagi melnjadi lima 

subselktor, yaitu pelrbankan, lelmbaga pelmbiayaan, pelrusahaan elfelk, 

pelrusahaan asuransi, dan lainnya. Melnurut UU No. 7 telntang pelrbankan, 

pelrbankan adalah selgala selsuatu yang melnyangkut telntang bank, 

melncakup kelle lmbagaan, kelgiatan usaha, selrta cara dan prosels dalam 

mellaksanakan kelgiatan usahanya. Bank adalah badan usaha yang 

melnghimpun dana dari masyarakat dalam belntuk simpanan dan 

melnyalurkannya kelpada masyarakat dalam belntuk kreldit dan atau belntuk-

https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_saham
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
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belntuk lainnya dalam rangka melningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak;Belrikut adalah profil pelrusahaan pada subselktor pelrbankan yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia untuk pelriodel tahun 2020-2022 yang 

digunakan selbagai sampell dalam pelnellitian ini : 

4.1.1. Bank MNC Intelrnasional Tbk 

PT Bank MNC Intelrnasional Tbk (sellanjutnya diselbut 

“MNC Bank” atau “Bank”) melrupakan bank swasta nasional yang 

belrdiri delngan nama PT Bank Bumiputelra pada tanggal 9 Agustus 

1989. Bank selcara relsmi belropelrasi pada tanggal 12 Januari 1990 dan 

melndapatkan izin selbagai bank delvisa pada tahun 1997. Pada tahun 

2002 Bank melncatatkan sahamnya selbagai pelrusahaan telrbuka di 

Bursa ELfelk Indonelsia. Pada 31 Agustus 2014, PT MNC Kapital 

Indonelsia Tbk melngakuisisi saham Bank ICB Bumiputelra selkaligus 

melnjadi pelmelgang saham pelngelndali. Relsmi Belrdasarkan Surat 

Kelputusan De lwan Komisionelr Otoritas Jasa Keluangan 

No.18/KDK.03/2014 tanggal 15 Oktobelr 2014, PT Bank ICB 

Bumiputelra Tbk belrubah nama melnjadi PT Bank MNC Intelrnasional 

Tbk (MNC Bank), melngukuhkan idelntitasnya selbagai elntitas 

telrselndiri yang melrupakan bagian dari MNC Group. Bank ini 

telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) seljak 15 Juli 2002 delngan 

kodel saham BABP. 
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4.1.2. Bank Celntral Asia Tbk 

Bank Celntral Asia Tbk (Bank BCA) didirikan di Indonelsia 

tanggal 10 Agustus 1955 delngan nama “N.V. Pelrselroan Dagang Dan 

Industrie l Selmarang Knitting Factory” dan mulai belropelrasi di bidang 

pelrbankan seljak tanggal 12 Oktobelr 1956. Be lrdasarkan Anggaran 

Dasar Pe lrusahaan, ruang lingkup kelgiatan usaha Bank BCA adalah 

belrgelrak di bidang pelrbankan dan jasa keluangan lainnya. Saat ini, 

Bank BCA melmiliki 1.247 cabang telrdiri dari kantor wilayah, kantor 

non wilayah, kantor cabang dan telrmasuk kantor cabang pe lmbantu 

kas di selluruh Indonelsia selrta 2 kantor pelrwakilan luar nelgelri yang 

belrlokasi di Hong Kong dan Singapura. Bank ini telrdaftar di Bursa 

ELfelk Indonelsia (BELI) seljak 31 Meli 2000 delngan kodel saham BBCA. 

4.1.3. Allo Bank Indonelsia Tbk 

Allo Bank Indonelsia Tbk (dahulu Bank Harda Intelrnasional 

Tbk / Bank BHI), didirikan pada tanggal 21 Oktobelr 1992 delngan 

nama PT Bank Arta Griya dan mulai belropelrasi selcara komelrsial 

pada tanggal 10 Oktobelr 1994. Allo Bank melmpelrolelh izin selbagai 

bank umum pada tanggal 08 Selptelmbelr 1994 dari Melntelri Keluangan 

Relpublik Indonelsia dan melmpelrolelh izin usaha selbagai peldagang 

valuta asing 20 Delse lmbelr 1996 dari Urusan Opelrasi Pelngelndalian 

Moneltelr Bank Indonelsia. Pada tanggal 10 Selptelmbelr 2021, Allo 

Bank melmpe lrolelh izin dari Otoritas Jasa Keluangan selbagai bank 
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digital. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) seljak 12  

Agustus 2015 delngan kodel saham BBHI. 

4.1.4. Bank Melstika Dharma Tbk 

Bank Melstika Dharma Tbk, didirikan tanggal 27 April 1955 

dan melmulai kelgiatan komelrsial pada tanggal 12 Delselmbelr 1956. 

Belrdasarkan Anggaran Dasar Pelrusahaan, ruang lingkup kelgiatan 

BBMD adalah melnjalankan usaha bank umum. Kelgiatan usaha yang 

dijalankan saat ini adalah usaha bank umum, aktivitas keluangan dan 

asuransi delngan dukungan 12 kantor cabang, 41 kantor cabang 

pelmbantu dan 11 kantor kas yang telrse lbar di belbelrapa provinsi di 

Indonelsia. Bank Melstika Dharma melmpelrolelh izin usaha selbagai 

bank umum dan bank delvisa masing-masing belrdasarkan Surat 

Kelputusan Melntelri Keluangan Relpublik Indonelsia No.289497/U.M.II 

tanggal 12 Delselmbelr 1956 dan Surat Kelputusan Dire lksi Bank 

Indonelsia No.27/109/KELP/DIR tanggal 5 Januari 1995. Pada tanggal 

28 Juni 2013, melmpelrolelh pelrnyataan elfelktif dari Otoritas Jasa 

Keluangan (OJK) untuk mellakukan Pelnawaran Umum Pelrdana 

Saham  (IPO) ke lpada masyarakat selbanyak 430.000.000 delngan nilai 

nominal Rp200,- pelr saham delngan harga pelnawaran Rp1.380,- pe lr 

saham. Saham-saham telrselbut dicatatkan pada Bursa ELfelk Indonelsia 

(BELI) pada tanggal 08 Juli 2013 delngan kodel BBMD. 

 

 

http://www.britama.com/index.php/2013/07/ipo-saham-pt-bank-mestika-dharma/
http://www.britama.com/index.php/2013/07/ipo-saham-pt-bank-mestika-dharma/
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4.1.5. Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro) Tbk 

PT Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro) Tbk  adalah 

selbuah badan usaha milik nelgara Indonelsia yang melnye ldiakan 

belrbagai macam jasa keluangan. Untuk melndukung kelgiatan 

bisnisnya, hingga akhir tahun 2022, bank ini melmiliki 195 unit kantor 

cabang dan 16.125 unit ATM yang telrselbar di selantelro Indonelsia. 

Bank ini didirikan olelh pelmelrintah Indonelsia pada tanggal 5 Juli 

1946 selbagai selbuah bank selntral selkaligus bank umum delngan 

nama Bank Nelgara Indonelsia. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) seljak 25 Novelmbelr 1996 delngan kodel saham BBNI. 

4.1.6. Bank Rakyat Indonelsia (Pelrelro) Tbk  

PT Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk  adalah 

selbuah badan usaha milik nelgara Indonelsia yang melnye ldiakan 

belrbagai macam jasa keluangan. Bank Rakyat Indonelsia (BRI) 

didirikan pada 16 Delselmbelr 1895 di Purwokelrto olelh Radeln Beli Aria 

Wirjaatmadja. Seltellah Indonelsia melrdelka, BRI me lnjadi bank 

pelmelrintah pelrtama pada 1946. Pada 1960, BRI belrgabung delngan 

belbelrapa le lmbaga lain dan melnjadi Bank Kopelrasi Tani dan Nellayan 

(BKTN). Lima tahun kelmudian, BKTN digabung delngan Bank 

Indonelsia dan melnjadi bagian dari Bank Nelgara Indonelsia. Pada 

1992, BRI belrubah status melnjadi pelrselroan telrbatas de lngan 

kelpelmilikan 100 pe lrseln milik pelmelrintah. Bank ini telrdaftar di Bursa 

https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_usaha_milik_negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa_keuangan
https://id.wikipedia.org/wiki/2022
https://id.wikipedia.org/wiki/ATM
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_sentral
https://id.wikipedia.org/wiki/Persero
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_usaha_milik_negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa_keuangan
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ELfelk Indonelsia (BELI) seljak 10 Novelmbelr 2003 delngan kodel saham 

BBRI.  

4.1.7. Bank Tabungan Nelgara (Pelrselro) Tbk 

PT Bank Tabungan Nelgara (Pelrselro) Tbk atau biasa 

disingkat melnjadi BTN, adalah selbuah pelrusahaan di bawah 

naungan Badan Usaha Milik Nelgara (BUMN) yang belrgelrak di 

bidang jasa keluangan. BTN melnawarkan seljumlah produk dan 

layanan keluangan, telrmasuk kreldit pe lmilikan rumah (KPR). Untuk 

melndukung kelgiatan bisnisnya, hingga akhir tahun 2023, BTN 

melmiliki total 737 jaringan kantor de lngan rincian 6 Kantor Wilayah, 

81 Unit Kantor Cabang, 541 Kantor Cabang Pelmbantu. Didirikan 

pada 9 Felbruari 1950, tanggal belrseljarah telrselbut kelmudian 

diteltapkan melnjadi hari ulang tahun BTN. Bank ini telrdaftar di Bursa 

ELfelk Indone lsia (BELI) seljak 17 Delselmbelr 2006 delngan kodel saham 

BBTN. 

4.1.8. Bank Danamon Indonelsia Tbk 

PT Bank Danamon Tbk (selbellumnya belrnama Bank Kopra 

Indonelsia) atau lelbih dikelnal delngan nama Bank Danamon. Bank 

Danamon didirikan pada tanggal 16 Juli 1956 delngan nama PT Bank 

Kopra Indone lsia (Indonelsia Copra Banking Corp. Ltd.), yang dua 

tahun kelmudian (21 Agustus 1958) belrganti nama melnjadi PT Bank 

Pelrsatuan Nasional (Union National Bank Ltd.). Dalam waktu yang 

telrbilang singkat, Bank Danamon tampil selbagai bank swasta telrbelsar 

https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_usaha_milik_negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa_keuangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kredit_pemilikan_rumah
https://id.wikipedia.org/wiki/16_Juli
https://id.wikipedia.org/wiki/1956
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keltiga di Indonelsia, delngan melmiliki 251 kantor cabang, 422 kantor 

pelmbantu, 700 ATM di 27 provinsi, ditambah kantor cabang di luar 

nelgelri. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) seljak 06 

Delselmbelr 1989 delngan kodel saham BDMN. 

4.1.9. Bank Ganelsha Tbk 

Bank Ganelsha belrdiri seljak tahun 1990 dan mulai belropelrasi 

seljak 1992. Bank Ganelsha melndapat ijin usaha selbagai bank umum 

dari Melntelri Keluangan Relpublik Indonelsia dalam SK No.393/KMK-

013/1992 tanggal 14 April 1992, dan pada tahun 1995 status Bank 

Ganelsha melndapatkan pelrseltujuan melnjadi Bank Delvisa, selsuai SK 

Bank Indonelsia No.28/66/KELP/DIR tanggal 12 Selptelmbelr 1995. Saat 

ini Bank Ganelsha be lrkantor pusat di Jl. Hayam Wuruk No. 8 Jakarta 

Pusat. Dalam melmelnuhi kelbutuhan para nasabah, Bank Ganelsha 

mellayani delngan kompeltitif, pelnghimpunan dana masyarakat dalam 

belntuk delposito, giro dan tabungan, se lrta me lnyalurkan kreldit pada 

selgmeln Korporasi dan UMKM. Bank Gane lsha melmiliki jaringan 

kantor cabang yang telrselbar di Jakarta, Tangelrang dan Surabaya. 

Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) seljak 12 Meli 2016 

delngan kodel saham BGTG. 

4.1.10. Bank Ina Pelrdana Tbk 

Bank yang didirikan pada 9 Felbruari 1990 ini awalnya 

belrnama PT Bank Ina yang kelmudian di tanggal 22 Meli 1990 diganti 

melnjadi PT Bank Ina Pelrdana. Walaupun delmikian, namanya teltap 
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diselbut Bank Ina (selbellumnya Ina Bank). Ke lpelmilikan bank ini 

selmpat belrganti-ganti, delngan telrcatat pelrnah dipelgang sahamnya 

olelh pelnelrbit harian Suara Pelmbaruan (PT Meldia Inte lraksi Utama) 

dan Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya. Dalam pelrkelmbangannya, dua 

pelmelgang saham seljak pelndirian bank ini, yaitu Hadi Surya (pelmilik 

pelrusahaan pellayaran PT Belrlian Laju Tankelr Tbk) dan kelluarga 

Uripto Widjaja (Oki Widjaja, yang melmiliki pelrusahaan ellelktronik 

Galva) melnjadi pelmilik utama dari Bank Ina. Bank ini telrdaftar di 

Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) seljak 16 Januari 2014 delngan kode l 

saham BINA. 

4.1.11. Bank Pelmbangunan Daelrah Jawa Barat Dan Banteln Tbk 

Bank Pelmbangunan Daelrah Jawa Barat dan Banteln Tbk 

(Bank Jabar Banteln / Bank BJB), didirikan pada tanggal 08 April 

1999. Bank BJB selbellumnya melrupakan selbuah pelrusahaan milik 

Bellanda di Indonelsia yang dinasionalisasi. pada tahun 1960 yaitu 

N.V. Delnis (Del ELelrstel Neldelrlandschel Indischel Sharelholding) dan 

melmulai kelgiatan usaha komelrsialnya pada tanggal 20 Me li 1961. 

Kantor pusat Bank BJB belrlokasi di Melnara Bank bjb, Jl. Naripan 

No. 12-14, Bandung 40111 – Indonelsia. Saat ini, Bank BJB melmiliki 

65 kantor cabang, 315 kantor cabang pe lmbantu, 346 kantor kas, 213 

paymelnt point. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) seljak 

08 Juli 2010 delngan kodel saham BJBR. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Suara_Pembaruan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Asuransi_Jiwa_Bumi_Asih_Jaya&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Berlian_Laju_Tanker
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4.1.12. Bank Pelmbangunan Daelrah Jawa Timur Tbk 

PT Bank Pelmbangunan Daelrah Jawa Timur Tbk (“Bank 

Jatim”) didirikan delngan nama PT Bank Pelmbangunan Daelrah Djawa 

Timur pada tanggal 17 Agustus 1961 delngan akta yang dibuat olelh 

Notaris Anwar Mahajudin, No. 91 tanggal 17 Agustus 1961. Delngan 

adanya Undang-Undang No. 13 tahun 1962 telntang Keltelntuan Pokok 

Bank Pelmbangunan Daelrah, yang melngharuskan Bank Pelmbangunan 

Daelrah didirikan de lngan Pelraturan Pelmelrintah Daelrah, maka 

Pelmelrintah Daelrah Tingkat I Jawa Timur melngelluarkan Pelraturan 

Daelrah No. 2 tahun 1976. Atas dasar pelraturan daelrah telrselbut, nama 

PT Bank Pelmbangunan Daelrah Djawa Timur diubah melnjadi Bank 

Pelmbangunan Daelrah Jawa Timur. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfe lk 

Indonelsia (BELI) seljak 12 Juli 2012 delngan kodel saham BJTM. 

4.1.13. Bank Maspion Indonelsia Tbk 

PT Bank Maspion Indonelsia Tbk, didirikan belrdasarkan 

Akta No. 68 tanggal 6 Novelmbelr 1989 juncto Akta Pelrubahan No. 49 

tanggal 5 Delselmbelr 1989 yang dibuat di hadapan Notaris Soeltjipto, 

S.H., di Surabaya. Seltellah melndapatkan izin dari Melntelri Keluangan 

Relpublik Indonelsia, Bank Maspion mulai belropelrasi selcara komelrsial 

selbagai bank umum pada 31 Agustus 1990. Belrdasarkan hasil 

kelputusan Rapat Umum Pelmelgang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 2 

April 2013, Bank Maspion melngubah status melnjadi pelrusahaan 



72 
 

publik dan melncatatkan sahamnya di Bursa ELfelk Indone lsia seljak 11 

Juli 2013 delngan kodel saham BMAS..   

4.1.14. Bank Mandiri ( Pelrselro) Tbk 

PT Bank Mandiri melnjadi Pelrusahaan Pelrselroan yang 

dinyatakan dalam Akta No.9, tanggal 2 Oktobelr 1998, yang 

sellanjutnya diselbut PT Bank Mandiri (Pelrse lro). PT Bank Mandiri 

(Pelrselro) didirikan selbagai bagian dari program re lstrukturisasi 

pelrbankan yang dilaksanakan olelh pelmelrintah Indonelsia. Pada bulan 

Juli 1999, elmpat bank pelmelrintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank 

Dagang Nelgara, Bank ELkspor Impor Indonelsia dan Bank 

Pelmbangunan Indonelsia dilelbur melnjadi Bank Mandiri, dimana 

masing-masing bank telrselbut melmiliki pelran yang tak telrpisahkan 

dalam pelmbangunan pelrelkonomian Indonelsia. Sampai delngan hari 

ini, Bank Mandiri melnelruskan tradisi sellama lelbih dari 140 tahun 

melmbelrikan kontribusi dalam dunia pelrbankan dan pelrelkonomian 

Indonelsia. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) seljak 14 

Juli 2003 delngan kodel saham BMRI. 

4.1.15. Bank Bumi Artha Tbk 

Bank Arta Graha Intelrnasional, Tbk, belrkeldudukan di 

Jakarta Sellatan. Se lmula didirikan delngan nama PT. Inte lr-Pacific 

Financial Corporation belrdasarkan Akta Nomor 12 tanggal 7 

Selptelmbelr 1973, delngan ruang lingkup usaha selbagai lelmbaga 

keluangan bukan bank. Pada tanggal 24 Fe lbruari 1993, PT. Intelr-
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Pacific Bank melndapat izin usaha selbagai bank umum. Belrdasarkan 

Akta Nomor 44 tanggal 13 Juni 1997, PT. Intelr-Pacific Bank belrubah 

nama melnjadi PT. Bank Intelr-Pacific, Tbk. Pada tanggal 14 April 

2005, PT. Bank Artha Graha melnggabungkan diri kel dalam PT. Bank 

Inte lr-Pacific, Tbk. Belrdasarkan Akta Nomor 27 tanggal 12 Juli 2005, 

PT. Bank Intelr-Pacific, Tbk belrganti nama melnjadi PT. Bank Artha 

Graha Intelrnasional, Tbk. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia 

(BELI) seljak 31 Delselmbelr 1999 delngan kodel saham BNBA. 

4.1.16. Bank CIMB Niaga Tbk 

PT Bank CIMB Niaga Tbk, didirikan pada tanggal 26 

Selptelmbelr 1955 belrdasarkan Akta Pe lndirian Pelrusahaan No. 90 yang 

dibuat di hadapan Radeln Melelstelr Soelwandi, Notaris di Jakarta 

tanggal 26 Selptelmbelr 1955 delngan nama PT Bank Niaga, kelmudian 

diubah delngan akta dari Notaris yang sama yaitu Akta No. 9 tanggal 

4 Novelmbelr 1955. Akta Pelndirian Pelrusahaan telrselbut melndapat 

pelngelsahan dari Melntelri Kelhakiman Relpublik. Bank melmpelrole lh 

izin usaha selbagai bank umum pada 11 Novelmbelr 1955, belrdasarkan 

Surat Kelputusan Melntelri Keluangan Relpublik Indonelsia No. 

249544/U.M.II. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) 

seljak 29 Novelmbe lr 1989 delngan kodel saham BNGA. 

4.1.17. Bank Maybank Indonelsia Tbk 

PT Bank Maybank Indonelsia Tbk, adalah salah satu bank 

swasta telrkelmuka di Indonelsia yang melrupakan bagian dari grup 
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Malayan Banking Belrhad (Maybank), salah satu  grup pelnyeldia 

layanan keluangan te lrbelsar di ASELAN. Selbellumnya, Maybank 

Indonelsia belrnama PT Bank Intelrnasional Indonelsia Tbk (BII) yang 

didirikan pada 15 Meli 1959, melndapatkan ijin selbagai bank delvisa 

pada 1988. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) seljak 21 

Novelmbelr 1989 delngan kodel saham BNII. 

4.1.18. Bank Pelrmata Tbk 

Bank pelrmata adalah bank di Indonelsia yang belrkantor pusat 

di ibu kota Jakarta . Bank ini relsmi melnjadi bank BUKU IV seltellah 

melndapat konfirmasi dari Otoritas Jasa Keluangan (OJK) pada 20 

Januari 2021. Akta Pelndirian No. 228 tanggal 17 Delselmbelr 1954, 

dibuat di hadapan ELliza Pondaag, Notaris pelngganti dari Radeln Mas 

Soelrojo. Akta telrselbut tellah diseltujui olelh Melntelri Kelhakiman 

Relpublik Indonelsia delngan suratnya No. J.A. 5/2/2 tanggal 4 Januari 

1955 dan diumumkan dalam BNRI No. 22 tanggal 18 Marelt 1955, 

TBNRI No. 292. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) 

seljak 15 Januari 1990 delngan kodel saham BNLI. 

4.1.19. Bank Sinarmas Tbk 

PT Bank Sinarmas Tbk. didirikan pada 18 Agustus 1989 

be lrdasarkan Akta No. 52 tanggal 18 Agustus 1989 dari Buniarti 

Tjandra, S.H., Notaris di Jakarta, de lngan nama PT Bank Shinta 

Indone lsia dan te llah diubah de lngan Akta No. 91 tanggal 15 

Se lpte lmbe lr 1989 dari notaris yang sama. Bank me lmpe lrole lh status 

https://en.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://en.wikipedia.org/wiki/Jakarta
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se lbagai Bank Umum De lvisa tahun 1995. Tahun 2005, pe lrjalanan 

Bank me lmasuki babak baru se lte llah PT Sinar Mas Multiartha Tbk. 

pe lrusahaan financial se lrvice ls yang be lrada di bawah Ke llompok 

Usaha Sinar Mas me lngambil alih 21% saham di PT Bank Shinta 

Indone lsia. Pada De lse lmbe lr 2006 Bank be lrganti nama me lnjadi PT 

Bank Sinarmas. Pe lrgantian nama te lrse lbut te llah dise ltujui me llalui 

Rapat Umum Pe lme lgang Saham Luar Biasa yang te lrtuang dalam 

Akta No. 1 tanggal 21 Nove lmbe lr 2006 dari Triphosa Lily E Lkade lwi, 

S.H., notaris di Jakarta. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia 

(BELI) seljak 13 De lse lmbe lr 2010 delngan kode l saham BSIM. 

4.1.20. Bank BTPN Tbk 

PT Bank SMBC Indonelsia Tbk (BTPN), dahulu PT Bank 

BTPN Tbk, melrupakan bank delvisa hasil melrgelr PT Bank Tabungan 

Pelnsiunan Nasional Tbk dan PT Bank Sumitomo Mitsui Indonelsia. 

Bank ini didirikan pada tahun 1958 delngan nama Bank Pelgawai 

Pelnsiunan Militelr di Bandung. Melnjadi BTPN pada tahun 1986 dan 

belrgabung delngan SMBCI pada tahun 2019. Bank BTPN 

melmpelrolelh izin selbagai bank umum pada tanggal 22 Marelt 1993 

dari Melntelri Ke luangan Relpublik Indonelsia dan izin selbagai bank 

delvisa pada 22 Delselmbelr 2015 dari Otoritas Jasa Keluangan (OJK). 

Pada tanggal 29 Felbruari 2008, BTPN melmpelrolelh pelrnyataan elfelktif 

dari BAPELPAM-LK untuk mellakukan Pelnawaran Umum Pelrdana 

Saham BTPN (IPO) kelpada masyarakat selbanyak 267.960.220 
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delngan nilai nominal Rp100,- pelr saham delngan harga pelnawaran 

Rp2.850,- pelr saham. Saham-saham telrselbut dicatatkan pada Bursa 

ELfelk Indonelsia (BELI) pada tanggal 12 Marelt 2008. 

4.1.21. Bank OKEL Indonelsia Tbk 

Pelrselroan pe lrtama kali didirikan delngan nama PT Liman 

Inte lrnational Bank pada tahun 1990 belrdasarkan akta pelndirian No. 

99 tanggal 15 Agustus 1990. Izin opelrasi selbagai Bank Umum 

diteltapkan mellalui surat Bank Indonelsia telrtanggal 21 Novelmbe lr 

1991. Pada tanggal 8 Novelmbelr 2012 dilakukan pelrubahan nama 

melnjadi PT Bank Dinar Indonelsia. Pelrubahan nama ini diputuskan 

mellalui Rapat Umum Pelmelgang Saham Luar Biasa (RUPSLB) dan 

tellah melndapat pe lrseltujuan dari Bank Indonelsia selrta Kelmelntelrian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Relpublik Indonelsia. Seljak 11 Juli 

2014 saham Pelrselroan relsmi telrcatat di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) 

delngan kodel saham DNAR selhingga nama Pelrselroan saat itu melnjadi 

PT Bank Dinar Indonelsia Tbk (Bank Dinar).  

4.1.22. Bank Mayapada Intelrnasional Tbk 

PT. Bank Mayapada Intelrnational, Tbk dibelntuk pada 7 

Selptelmbelr 1989 di Jakarta, disahkan ole lh Melntelri Kelhakiman 

Relpublik Indone lsia pada 10 Januari 1990, kelmudian mulai belropelrasi 

selcara komelrsial pada tanggal 16 Marelt 1990. Seljak 23 Marelt 1990 

Pelrusahaan re lsmi melnjadi bank umum, yang diikuti pelrolelhan ijin 

dari Bank Indonelsia selbagai bank delvisa pada tahun 1993. Pada tahun 
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1995 Bank belrubah nama melnjadi PT. Bank Mayapada Intelrnasional, 

Tbk, seltellah itu tahun 1997 melngambil inisiatif untuk go public dan 

hingga se lkarang dikelnal delngan nama PT. Bank Mayapada 

Inte lrnasional, Tbk. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) 

seljak 29 Agustus 1997 delngan kodel saham MAYA. 

4.1.23. Bank China Constriction Bank Indonelsia Tbk 

PT Bank China Construction Bank Indonelsia Tbk (“CCB 

Indonelsia”) adalah Bank Umum Delvisa yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI), yang didukung pelnuh olelh CCB Corporation yang 

melrupakan bank belrskala belsar di dunia. PT Bank China 

Construction Bank Indonelsia Tbk. sellanjutnya diselbut Bank CCB 

Indonelsia didirikan delngan nama awal Bank Multicor pada 2 April 

1974. Bank telrselbut baru belrubah nama melnjadi CCB Indonelsia 

seltellah China Construction Bank Corporation melnjadi pelmelgang 

saham pelngelndali pada 2016. PT Bank China Construction Bank 

Indonelsia Tbk. atau Bank CCB Indonelsia awalnya didirikan delngan 

nama Bank Multicor pada 2 April 1974. Bank Multicor kelmudian 

mellakukan melrgelr delngan Bank Windu Kelncana dan belrganti nama 

melnjadi Bank Windu Kelntjana Intelrnational pada 2008. Bank yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) delngan kodel MCOR ini 

mellakukan pelnawaran umum saham pelrdananya pada 3 Juli 2007. 

Bank CCB Indonelsia elfelktif melnjadi bank katelgori BUKU 3 pada 8 

Delselmbelr 2020.  
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4.1.24. Bank Melga Tbk 

Bank Melga belrasal dari PT Bank Karman (Karya Aman) 

yang belrdiri pada tanggal 15 April 1969 dan belrkeldudukan di 

Surabaya, delngan kantor pusatnya belrada di Jl. Kelmbang Jelpun No. 

180-184. Be lrdasarkan Anggaran Dasar Pelrusahaan, ruang lingkup 

kelgiatan MELGA adalah melnjalankan kelgiatan umum pelrbankan. 

Bank Melga melmpelrolelh izin usaha selbagai bank umum dari Melntelri 

Keluangan Relpublik Indonelsia pada tanggal 14 Agustus 1969. Pada 

tanggal 2 Agustus 2000, Bank Melga melmpelrolelh izin untuk 

melnye llelnggarakan kelgiatan usaha selbagai wali amanat dari 

BAPELPAM-LK. Kelmudian tanggal 31 Januari 2001, melmpelrolelh 

izin selbagai bank delvisa dari Bank Indonelsia. Pada tanggal 15 Marelt 

2000, MELGA melmpelrolelh pelrnyataan elfelktif dari Bapelpam-LK 

untuk mellakukan Pelnawaran Umum Pelrdana Saham MELGA (IPO) 

kelpada masyarakat selbanyak 112.500.000 delngan nilai nominal 

Rp500,- pelr saham delngan harga pelnawaran Rp1.200,- pelr saham. 

Saham-saham te lrselbut dicatatkan pada Bursa ELfelk Indone lsia (BELI) 

pada tanggal 17 April 2000. 

4.1.25. Bank OCBC NISP Tbk 

Bank OCBC NISP (selbellumnya dikelnal delngan nama Bank 

NISP) atau sellanjutnya diselbut selbagai “Bank”, melrupakan Bank 

telrtua kelelmpat di Indonelsia yang didirikan pada tanggal 4 April 1941 

di Bandung delngan nama NV Neldelrlandsch Indischel Spaar ELn 
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Delposito Bank. OCBC Ovelrselas Invelstmelnts Ptel. Ltd seljak tahun 

2005 melrupakan pelmelgang saham mayoritas delngan kelpelmilikan pelr 

akhir tahun 2019 selbelsar 85,1%. Diakui akan stabilitas dan 

keluangannya yang kuat, OCBC Bank melnjadi pelmelgang saham yang 

sellalu melmbelri dukungan pelnuh kelpada Bank OCBC untuk 

pelngellolaan jasa pelrbankan komelrsial di Indonelsia. Bank ini telrdaftar 

di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) seljak 20 Oktobe lr 1994 delngan kode l 

saham NISP 

4.1.26. Bank Nationalnobu Tbk 

PT Bank Nationalnobu Tbk (NOBU), lelbih dikelnal delngan 

nama Nobu Bank, melrupakan bank swasta yang belrbasis di Jakarta. 

Pelrusahaan ini dimulai pada tahun 1989 delngan nama PT Bank 

Alfindo Seljahtelra dan belrganti nama pada tahun 2007. Bank ini fokus 

pada selgmeln ritell dan usaha kelcil-me lnelngah, delngan produk 

pelrbankan selpelrti kartu delbit, relkelning tabungan, payroll, delposito, 

relkelning giro, tabungan, dan relncana invelstasi, relksa dana, dan 

pinjaman. Kantor pelrusahaan belrlokasi di NOBU Celntelr, Plaza 

Selmanggi, Jl.Jelnd. Sudirman Kav 50, Jakarta, delngan 117 cabang di 

Indonelsia. Pelrusahaan mellaksanakan IPO pada 20 Meli 2013, delngan 

mellelpas 52% saham kel publik.  

4.1.27. Bank Pan Indonelsia Tbk 

PT Bank Pan Indonelsia Tbk, adalah selbuah bank yang 

belrkantor pusat di Jakarta. Hingga akhir tahun 2021, bank ini 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bank
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
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melmiliki 1 kantor pusat, 57 kantor cabang utama, dan 455 kantor 

cabang pelmbantu yang telrselbar di selluruh Indonelsia, selrta 1 kantor 

pelrwakilan di Singapura. Bank ini didirikan pada tanggal 17 Agustus 

1971 selbagai hasil pelnggabungan dari Bank Kelmakmuran, Bank 

Industri Djaja Indonelsia, dan Bank Industri dan Dagang Indonelsia. 

Pada tahun 1972, bank ini melndapat izin untuk belropelrasi 

selbagai bank de lvisa. Bank ini telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) 

seljak 15 Januari 2014 delngan kodel saham PNBN. 

4.1.28. Bank Woori Saudara Indonelsia 1960 Tbk 

PT Bank Woori Saudara Indonelsia 1906 Tbk didirikan pada 

tahun 1906 delngan nama awal Himpoelnan Saudara se lbagai cikal 

bakal PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk. Pelrkumpulan 

Himpoelnan Saudara selcara relsmi melndapatkan izin untuk mellakukan 

kelgiatan usaha selbagai Bank Tabungan pada tahun 1955, belrdasarkan 

Surat Kelputusan Melntelri Keluangan Relpublik Indone lsia 

No.249.542/U.M II telrtanggal 11 Novelmbelr 1955. Sellanjutnya pada 

tahun 1974 dilakukan pelrubahan belntuk hukum melnjadi Pelrselroan 

Telrbatas delngan nama PT Bank Tabungan HS 1906 belrdasarkan akta 

pelndirian No. 30 telrtanggal 15 Juni 1974. Bank ini telrdaftar di Bursa 

ELfelk Indonelsia (BELI) seljak 15 De lse lmbe lr 2007 delngan kodel saham 

SDRA. 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Singapura
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bank_Kemakmuran&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bank_Industri_Djaja_Indonesia&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bank_Industri_Djaja_Indonesia&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bank_Industri_dan_Dagang_Indonesia&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_devisa
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BAB VI 

KELSIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kelsimpulan  

Belrdasarkan hasil analisis statistik delskriptif dapat disimpulkan 

bahwa:   

1. Risiko kreldit atau Non Pelrforming Loan (NPL) tidak belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja ke luangan pelrbankan delngan arah hubungan nelgatif.  

2. Risiko pasar atau Nelt Intelrelst Margin (NIM) belrpelngaruh signifikan 

telrhadap kinelrja ke luangan delngan arah hubungan positif. 

3. Risiko likuiditas atau Loan to Delposit Ratio (LDR) tidak 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan pelrbankan delngan arah 

hubungan positif. 

4. Risiko opelrasional atau Biaya Opelrasional Pelndapatan Opelrasional 

(BOPO) belrpelngaruh nelgatif te lrhadap kinelrja keluangan pelrbankan. 

Selcara simultan atau belrsama-sama pelnelrapan manajelmeln risiko 

yang telrdiri dari risiko kreldit yang diproksikan delngan Non Pelrforming 

Loan (NPL), risiko pasar yang diproksikan Nelt Intelrelst Margin (NIM), 

risiko likuiditas yang diproksikan delngan Loan to Delposit Ratio (LDR) 

dan risiko opelrasional yang diproksikan delngan Biaya Opelrasional 

Pelndapatan Opelrasional (BOPO) belrpelngaruh signifikan se lbelsar 77 

pelrseln telrhadap kinelrja keluangan pelrbankan pada 28 Bank 

Konvelnsional yang telrdaftar di BELI belrdasarkan Relturn on Asselts 

(ROA) pada pelriodel 2020-2023.  



101 
 

6.2 Saran  

1. Pada pelnellitian sellanjutnya dapat melnambahkan variabell lain yang 

melmungkinkan melmiliki pelngaruh telrhadap kinelrja keluangan 

pelrbankan. Misalnya risiko kelpatuhan, risiko stratelgis, risiko 

relputasi dan risiko hukum. 

2. Pada pelnellitian sellanjutnya dapat melnambahkan pelriode l 

pelngamatan, objelk pelngamatan dan jumlah sampell yang le lbih 

banyak untuk melmpelrolelh hasil pelnellitian yang lelbih baik.  

3. Pelnelliti melnyarankan untuk invelstor dan calon invelstor lelbih 

melmpelrhatikan risiko yang me lmiliki pelngaruh telrhadap kinelrja 

keluangan suatu pelrbankan selbagai bahan pe lrtimbangan untuk 

melngambil kelputusan dalam belrinvelstasi.  
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Lampiran 1 : Pelngambilan Sampell  

No Kode l 
ROA 

2020 2021 2022 2023 

1 AGRO 0,24 (14,75) 0,85 1,05 

2 AGRS (1,75) 0,08 0,61 0,92 

3 AMAR 0,74 0,02 (4,75) 4,78 

4 ARTO (11,27) 0,10 0,14 0,49 

5 BABP 0,15 0,18 1,4 0,71 

6 BACA 0,44 0,22 0,18 0,68 

7 BBCA 2,7 2,8 3,2 3,6 

8 BBHI 2,04 4,74 3,55 4,76 

9 BBKP (1,76) (0,02) (0,05) (7,71) 

10 BBMD 3,17 4,31 3,97 3,26 

11 BBNI 0,5 1,4 3,2 2,6 

12 BBRI 1,98 2,72 3,76 3,93 

13 BBSI 4,13 4,79 7,21 7,66 

14 BBTN 0,69 0,81 1,02 1,07 

15 BBYB 0,34 (13,71) (5,20) (2,99) 

16 BCIC (3,46) (3,06) 0,17 0,06 

17 BDMN 0,5 0,8 1,7 1,7 

18 BE LKS (3,8) (2,94) (3,46) 0,72 

19 BGTG 0,23 0,23 0,60 1,55 

20 BINA 0,51 0,44 1,09 1,7 

21 BJBR 1,66 2,53 3,03 1,33 

22 BJTM 1,95 2,05 1,95 1,87 

23 BKSW (1,24) (8,50) (2,42) (0,48) 

24 BMAS 0,64 0,79 1,06 0,46 

25 BMRI 1,64 2,53 3,03 4,03 

26 BNBA 0,50 0,01 0,59 0,71 

27 BNGA 1,06 1,82 2,16 2,59 

28 BNII 1,04 1,34 1,25 1,41 

29 BNLI 0,9 0,7 1,1 1,3 

30 BSIM 0,30 0,34 0,54 0,15 

31 BSWD 0,49 (1,23) 0,14 0,96 

32 BTPN 1,4 2,2 2,4 1,7 

33 BVIC (1,26) (0,71) 1,47 0,48 

34 DNAR 0,35 0,38 0,22 0,35 

35 INPC 0,11 (0,73) 0,25 0,60 

36 MASB 0,83 1,19 1,86 1,24 

37 MAYA 0,12 0,7 0,04 0,04 

38 MCOR 0,29 0,41 0,69 1,22 

39 MELGAL 3,46 4,22 4,00 3,47 

40 NISP 1,47 1,55 1,86 2,14 
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41 NOBU 0,57 0,54 0,64 0,79 

42 PNBN 1,91 1,35 1,91 1,57 

43 SDRA 1,84 2,00 2,33 1,72 

 

 

No KODEL  Nama Bank 
Tahun 

IPO 
kritelria 

1 
Kritelria 

2 
Kritelria 

3 
Kritelria 

4 
1 AGRO Bank raya Indonelsia Tbk. 2003    

2 AGRS Bank IBK Indonelsia Tbk. 2014    

3 AMAR Bank amar Indonelsia Tbk. 2020    

4 ARTO Bank Jalgo Tbk. 2016    

5 
BABP 

Bank MNC Inte lrnasional 

Tbk. 2002    

6 
BACA 

Bank Capital Indonelsia 

Tbk. 2007    

7 BBCA Bank Celntral asia Tbk. 2000    

8 BBHI Allo Bank Indonelsia Tbk. 2015    

9 BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 2006    

10 BBMD Bank Me lstika Dharma Tbk. 2015    

11 
BBNI 

Bank Nelgara Indonelsia 

(Pelrselro) Tbk. 2013    

12 
BBRI 

Bank Rakyat Indonelsia 

(Pelrselro) Tbk. 1996    

13 
BBSI 

Bank Bisnis Intelrnasional 

Tbk. 2003    

14 
BBTN 

Bank Tabungan Nelgara 

(Pelrselro) Tbk. 2020    

15 BBYB Bank Nelo Commelrcel Tbk. 2006    

16 BCIC Bank JTurst Indonelsia Tbk. 2015    

17 
BDMN 

Bank Danamon Indonelsia 

Tbk. 1997    

18 
BELKS 

Bank Pembangunan Daelrah 

Banteln Tbk. 1989    

19 BGTG Bank Ganelsha Tbk. 2001    

20 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 2016    

21 

BJBR 

Bank Pelmbangunan Daelrah 

Jawa Barat Dan  banteln  

Tbk. 2014    

22 
BJTM 

Bank Pelmbangunan Daelrah 

Jawa Timur Tbk. 2010    

23 BKSW Bank QNB Indonelsia Tbk. 2012    
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24 BMAS 
Bank Maspion Indonelsia 

Tbk. 2002    

25 BMRI 
Bank Mandiri (Pelrselro) 

Tbk. 2013    

26 BNBA Bank Bumi Artha Tbk. 2003    

27 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 1999    

28 BNII 
Bank Maybank Indonelsia 

Tbk. 1989    

29 BNLI Bank Pelrmata Tbk. 1989    

30 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 1990    

31 BSWD 
Bank Of India Indonelsia 

Tbk. 2010    

32 BTPN Bank BTPN Tbk. 2002    

33 BVIC 
Bank Victoria Intelrnasional 

Tbk. 2008    

34 DNAR Bank Okel Indonelsia Tbk. 1999    

35 INPC 
Bank Artha Graha 

Inte lrnasional Tbk. 2014    

36 MASB 
Bank Multiarta Selntosa 

Tbk. 1990    

37 MAYA 
Bank Mayapada 

Inte lrnasional Tbk. 2021    

38 MCOR 
Bank China Construction 

Bank Indonelsia Tbk. 1997    

39 MELGA Bank Me lga Tbk. 2007    

40 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 2000    

41 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 1994    

42 PNBN Bank Pan Indonelsia Tbk. 2013    

43 SDRA 
Bank Woori Saudara 

Indonelsia 1960 Tbk. 2007    

 

Sampell Yang Me lmelnuhi Kritelria 

No  Nalmal Bank Kodel 

1 Bank MNC Inte lrnalsional Tbk. BABP 

2 Bank Celntral asia Tbk. BBCA 

3 Allo Bank Indonelsia Tbk. BBHI 

4 Bank Me lstika Dharma Tbk. BBMD 

5 Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro) Tbk. BBNI 

6 Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk. BBRI 

7 Bank Tabungan Nelgara (Pelrselro) Tbk. BBTN 

8 Bank Danamon Indonelsia Tbk. BDMN 
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9 Bank Ganelsha Tbk. BGTG 

10 Bank Ina Pelrdana Tbk. BINA 

11 Bank Pelmbangunan Daelrah Jawa Barat Dan Banteln Tbk. BJBR 

12 Bank Pelmbangunan Daelrah Jawa Timur Tbk. BJTM 

13 Bank Maspion Indonelsia Tbk. BMAS 

14 Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk. BMRI 

15 Bank Bumi Artha Tbk BNBA 

16 Bank CIMB Niaga Tbk. BNGA 

17 Bank Maybank Indonelsia Tbk. BNII 

18 Bank Pelrmata Tbk. BNLI 

19 Bank Sinarmas Tbk. BSIM 

20 Bank BTPN Tbk. BTPN 

21 Bank Okel Indonelsia Tbk. DNAR 

22 Bank Mayapada Intelrnasional Tbk. MAYA 

23 Bank China Construction Bank Indonelsia Tbk. MCOR 

24 Bank Me lga Tbk. MELGA 

25 Bank OCBC NISP Tbk. NISP 

26 Bank Nationalnobu Tbk. NOBU 

27 Bank Pan Indonelsia Tbk. PNBN 

28 Balnk Woori Saludalral Indonelsia 1960 Tbk. SDRA 
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Lampiran 2 : Data Variabell Pelnellitian 

Kinelrja Keluangan (ROA) 

 

No 
Nama 

Pelrusahaan 
2020 2021 2022 2023 

1 BABP 0,15 0,18 1,04 0,71 

2 BBCA 2,7 2,8 3,2 3,6 

3 BBHI 2,04 4,74 3,55 4,76 

4 BBMD 3,17 4,31 3,97 3,26 

5 BBNI 0,5 1,4 2,5 2,6 

6 BBRI 1,98 2,72 3,76 3,93 

7 BBTN 0,69 0,81 1,02 1,07 

8 BDMN 0,5 0,8 1,7 1,7 

9 BGTG 0,10 0,23 0,60 1,55 

10 BINA 0,51 0,44 1,09 1,17 

11 BJBR 1,66 1,73 1,75 1,33 

12 BJTM 1,95 2,05 1,95 1,87 

13 BMAS 1,09 0,79 1,06 0,46 

14 BMRI 1,64 2,53 3,30 4,03 

15 BNBA 0,70 0,74 0,59 0,71 

16 BNGA 1,06 1,88 2,16 2,59 

17 BNII 0,5 1,4 2,5 2,6 

18 BNLI 0,9 0,7 1,1 1,3 

19 BSIM 0,30 0,34 0,54 0,15 

20 BTPN 1,4 2,2 2,4 1,7 

21 DNAR 0,35 0,38 0,22 0,35 

22 MAYA 0,12 0,07 0,04 0,04 

23 MCOR 0,29 0,41 0,69 1,22 

24 MEGA 3,64 4,22 2,00 3,47 

25 NISP 1,47 1,55 1,86 2,14 

26 NOBU 0,57 0,54 0,64 0,79 

27 PNBN 1,91 1,35 1,91 1,57 

28 SDRA 1,84 2,00 2,33 1,72 
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Risiko Kreldit (NPL) 

 

No 
Nama 

Pelrusahaan 
2020 2021 2022 2023 

1 BABP 3.63 2.81 2.21 2.63 

2 BBCA 0.70 0.80 0.60 0.60 

3 BBHI 1.75 0.29 0.01 0.05 

4 BBMD 0.75 0.34 0.54 0.69 

5 BBNI 0.90 0.70 0.50 0.60 

6 BBRI 0.80 0.70 0.73 0.76 

7 BBTN 2.06 1.20 1.32 1.32 

8 BDMN 4.00 4.30 4.60 4.60 

9 BGTG 2.86 0.87 0.68 0.20 

10 BINA 0.20 1.64 0.55 1.69 

11 BJBR 0.41 0.41 0.46 0.56 

12 BJTM 0.64 0.93 1.01 1.21 

13 BMAS 1.68 1.40 0.97 2.12 

14 BMRI 0.43 0.41 0.26 0.29 

15 BNBA 1.81 2.15 3.23 3.03 

16 BNGA 1.40 1.17 0.75 0.71 

17 BNII 0.90 0.70 0.50 0.60 

18 BNLI 1.00 0.70 0.40 0.40 

19 BSIM 1.87 1.71 2.49 0.35 

20 BTPN 0.50 0.40 0.40 0.40 

21 DNAR 2.98 2.62 2.06 2.30 

22 MAYA 1.60 2.17 3.36 2.94 

23 MCOR 1.92 2.45 0.93 0.77 

24 MEGA 1.07 0.81 0.91 1.18 

25 NISP 0.79 0.91 0.96 0.58 

26 NOBU 0.44 0.38 0.33 0.44 

27 PNBN 0.66 0.95 0.92 0.57 

28 SDRA 0.55 0.56 0.74 0.79 
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Risiko Pasar (NIM) 

No Nama Pelrusahaan 2020 2021 2022 2023 

1 BABP 4,01 3,80 4,95 4,15 

2 BBCA 5,7 5,1 5,3 5,5 

3 BBHI 2,44 4,63 6,70 9,01 

4 BBMD 6,66 6,54 6,62 6,38 

5 BBNI 4,5 4,7 4,8 4,6 

6 BBRI 6,00 6,89 6,80 6,84 

7 BBTN 3,06 3,99 4,40 3,75 

8 BDMN 7,4 7,5 7,7 7,7 

9 BGTG 3,77 3,02 3,65 5,80 

10 BINA 3,40 2,25 3,49 3,12 

11 BJBR 5,39 5,84 5,86 5,18 

12 BJTM 5,55 5,11 5,11 5,57 

13 BMAS 3,50 2,83 3,88 3,62 

14 BMRI 4,48 4,73 5,61 5,25 

15 BNBA 4,17 4,32 4,62 4,92 

16 BNGA 4,88 4,86 4,69 4,40 

17 BNII 4,5 4,7 4,8 4,6 

18 BNLI 4,6 4,0 4,3 4,5 

19 BSIM 6,25 5,79 5,68 6,26 

20 BTPN 6,1 6,6 6,3 6,5 

21 DNAR 5,25 5,09 5,68 5,87 

22 MAYA 0,47 0,69 1,92 1,80 

23 MCOR 2,82 3,12 3,54 4,18 

24 MEGA 4,42 4,75 5,42 5,21 

25 NISP 3,96 3,82 4,04 4,35 

26 NOBU 3,62 3,46 3,35 3,38 

27 PNBN 4,62 5,10 5,53 4,93 

28 SDRA 3,82 4,16 4,31 3,51 
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Risiko Likuiditas (LDR) 

No 
Nama 

Pelrusahaan 
2020 2021 2022 2023 

1 BABP 77,32 75,62 76,96 75,68 

2 BBCA 65,8 62,0 65,2 70,2 

3 BBHI 86,89 103,49 163,19 150,77 

4 BBMD 72,72 71,15 80,84 86,58 

5 BBNI 87,3 79,7 84,2 85,8 

6 BBRI 83,66 83,67 79,17 84,73 

7 BBTN 93,19 92,86 92,65 95,36 

8 BDMN 84,0 84,6 91,0 96,6 

9 BGTG 64,00 40,01 51,80 72,36 

10 BINA 41,26 29,67 63,06 65,60 

11 BJBR 86,32 81,68 85,03 87,54 

12 BJTM 60,58 51,38 56,50 70,03 

13 BMAS 84,18 68,58 66,57 70,33 

14 BMRI 82,95 80,04 77,61 86,75 

15 BNBA 77,43 63,40 77,34 83,45 

16 BNGAL 82,91 74,35 85,63 89,30 

17 BNII 87,3 79,7 84,2 85,8 

18 BNLI 78,7 69,0 68,9 74,8 

19 BSIM 56,97 41,22 41,07 40,94 

20 BTPN 134,2 123,1 126,7 142,7 

21 DNAR 120,98 130,25 146,06 136,73 

22 MAYA 77,80 71,65 79,65 88,59 

23 MCOR 79,82 71,46 92,98 96,86 

24 MEGA 60,04 60,09 68,04 74,03 

25 NISP 71,81 71,70 77,22 83,80 

26 NOBU 76,31 61,28 82,52 85,34 

27 PNBN 83,26 88,05 91,67 97,51 

28 SDRA 162,29 141,80 139,16 141,06 
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Risiko Opelrasional (BOPO) 

No 
Nama 

Pelrusahaan 
2020 2021 2022 2023 

1 BABP 98,09 97,81 88,16 92,73 

2 BBCA 63,5 54,2 46,5 43,8 

3 BBHI 82,23 52,38 60,51 59,87 

4 BBMD 67,59 51,70 52,74 60,58 

5 BBNI 93,3 81,2 68,6 68,4 

6 BBRI 81,22 74,30 64,20 64,35 

7 BBTN 91,61 89,28 86,00 86,10 

8 BDMN 88,9 86,6 72,9 75,7 

9 BGTG 98,40 94,81 86,63 79,36 

10 BINA 93,80 92,42 82,43 84,37 

11 BJBR 83,95 81,94 80,35 85,31 

12 BJTM 77,76 75,95 76,15 77,27 

13 BMAS 87,58 69,24 66,57 70,30 

14 BMRI 80,03 67,26 57,35 51,88 

15 BNBA 92,02 88,87 91,31 89,70 

16 BNGA 89,38 78,37 74,10 71,47 

17 BNII 93,3 81,2 68,6 68,4 

18 BNLI 88,8 90,1 82,4 81,7 

19 BSIM 111,70 97,12 93,27 103,36 

20 BTPN 85,5 76,0 75,1 83,7 

21 DNAR 95,82 95,53 97,28 96,35 

22 MAYA 98,41 98,83 99,32 99,40 

23 MCOR 97,70 92,75 87,76 82,76 

24 MELGA 65,94 56,06 56,76 65,36 

25 NISP 81,13 76,50 71,09 71,01 

26 NOBU 92,16 91,33 89,27 89,26 

27 PNBN 79,54 86,09 73,53 78,18 

28 SDRA 74,22 70,32 66,85 77,45 
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Lampiran 3 : Hasil Olahan Data Delngan ELvielws 12 

Hasil Uji Statistik Delskriptif  

 

 

Hasil Common ELffelct Modell 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ROA NPL NIM LDR BOPO

 Mean  1.597321  1.228393  4.755893  83.80045  79.96063

 Median  1.400000  0.800000  4.695000  80.44000  81.46000

 Maximum  4.760000  4.600000  9.010000  163.1900  111.7000

 Minimum  0.040000  0.010000  0.470000  29.67000  43.80000

 Std. Dev.  1.174070  1.020128  1.412139  25.49422  13.84077

 Skewness  0.795449  1.489590 -0.072927  1.125497 -0.448268

 Kurtosis  2.893040  4.679955  3.808042  4.623392  2.653209

 Jarque-Bera  11.86452  54.58954  3.146295  35.94441  4.312190

 Probability  0.002652  0.000000  0.207391  0.000000  0.115776

 Sum  178.9000  137.5800  532.6600  9385.650  8955.590

 Sum Sq. Dev.  153.0070  115.5133  221.3491  72145.01  21263.94

 Observations  112  112  112  112  112

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.168537 0.392735 15.70662 0.0000

NPL -0.155011 0.049411 -3.137173 0.0022

NIM 0.152176 0.034264 4.441233 0.0000

LDR 0.001182 0.001647 0.717665 0.4745

BOPO -0.065024 0.003833 -16.96270 0.0000

R-squared 0.856277     Mean dependent var 1.600536

Adjusted R-squared 0.850905     S.D. dependent var 1.170255

S.E. of regression 0.451869     Akaike info criterion 1.292768

Sum squared resid 21.84788     Schwarz criterion 1.414129

Log likelihood -67.39499     Hannan-Quinn criter. 1.342008

F-statistic 159.3724     Durbin-Watson stat 1.028355

Prob(F-statistic) 0.000000
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Hasil Fixeld ELffelct Modell 

 

 

Hasil Random ELffelct Modell  

 

 

Hasil Uji Chow 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ROA 0.092838 0.009233 10.05518 0.0000

NPL 0.007963 0.010163 0.783528 0.4356

NIM 0.019590 0.008570 2.285836 0.0249

LDR 0.000170 0.000405 0.420684 0.6751

BOPO 0.009168 0.000424 21.60470 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Mean dependent var 1.000000     S.D. dependent var 0.000000

S.E. of regression 0.040811     Akaike info criterion -3.324755

Sum squared resid 0.133246     Schwarz criterion -2.548041

Log likelihood 218.1863     Hannan-Quinn criter. -3.009617

F-statistic -2.580645     Durbin-Watson stat 2.147649

Prob(F-statistic) 1.000000

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.198210 0.455109 13.61917 0.0000

NPL -0.098620 0.059046 -1.670217 0.0978

NIM 0.131419 0.043841 2.997619 0.0034

LDR 0.000343 0.002120 0.161733 0.8718

BOPO -0.064151 0.004406 -14.55942 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.326643 0.4971

Idiosyncratic random 0.328566 0.5029

Weighted Statistics

R-squared 0.781492     Mean dependent var 0.719147

Adjusted R-squared 0.773324     S.D. dependent var 0.691920

S.E. of regression 0.329427     Sum squared resid 11.61184

F-statistic 95.67131     Durbin-Watson stat 1.865029

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.851793     Mean dependent var 1.600536

Sum squared resid 22.52964     Durbin-Watson stat 0.961242

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 4.532512 (27,80) 0.0000

Cross-section Chi-square 103.948288 27 0.0000
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Hasil Uji Hausman 

 

 

Uji Lagrangel Multiplielr 

 

 

Hasil Pelrsamaan Analisis Relgrelsi 

 

 

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 4.561003 4 0.3354

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  31.01692  0.652875  31.66980

(0.0000) (0.4191) (0.0000)

Honda  5.569284  0.808007  4.509425

(0.0000) (0.2095) (0.0000)

King-Wu  5.569284  0.808007  2.527704

(0.0000) (0.2095) (0.0057)

Standardized Honda  6.323045  1.359741  1.181679

(0.0000) (0.0870) (0.1187)

Standardized King-Wu  6.323045  1.359741  0.343685

(0.0000) (0.0870) (0.3655)

Gourieroux, et al. -- --  31.66980

(0.0000)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.198210 0.455109 13.61917 0.0000

NPL -0.098620 0.059046 -1.670217 0.0978

NIM 0.131419 0.043841 2.997619 0.0034

LDR 0.000343 0.002120 0.161733 0.8718

BOPO -0.064151 0.004406 -14.55942 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.326643 0.4971

Idiosyncratic random 0.328566 0.5029

Weighted Statistics

R-squared 0.781492     Mean dependent var 0.719147

Adjusted R-squared 0.773324     S.D. dependent var 0.691920

S.E. of regression 0.329427     Sum squared resid 11.61184

F-statistic 95.67131     Durbin-Watson stat 1.865029

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.851793     Mean dependent var 1.600536

Sum squared resid 22.52964     Durbin-Watson stat 0.961242
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Hasil Uji t (statistik) 

 

 

Uji F (Simultan) 

 

 

Hasil Koelfisielnsi Deltelrminasi (R2) 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.198210 0.455109 13.61917 0.0000

NPL -0.098620 0.059046 -1.670217 0.0978

NIM 0.131419 0.043841 2.997619 0.0034

LDR 0.000343 0.002120 0.161733 0.8718

BOPO -0.064151 0.004406 -14.55942 0.0000

R-squared 0.781492

Adjusted R-squared 0.773324

S.E. of regression 0.329427

F-statistic 95.67131

Prob(F-statistic) 0.000000

R-squared 0.781492

Adjusted R-squared 0.773324

S.E. of regression 0.329427

F-statistic 95.67131

Prob(F-statistic) 0.000000


